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“Akhlak (yang baik) bisa menutupi kekurangan ilmu tapi banyaknya ilmu tidak bisa menutupi akhlak (yang buruk)”
KH. A. Mustofa Bisri
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KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
1. Konsonan Tunggal

	Huruf Arab
	Nama Huruf
	Transliterasi
	Keterangan

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Tsa
	Ts
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ha
	H
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Dzal
	Dz
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	Es dan ye

	ص
	Shad
	Sh
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Dhad
	Dh
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Tha
	Th
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Zha
	Zh
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	Koma terbalik di atas

	غ
	Ghain
	Gh
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Qi

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	‘el

	م
	Mim
	M
	‘em

	ن
	Nun
	N
	‘en

	و
	Waw
	W
	We

	ه
	Ha
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	’
	Apostrop

	ي
	Ya
	Y
	Ye



1. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

متعقدين ditulis muta’aqqidîn
عدة ditulis ‘iddah

1. Ta’ marbutah di Akhir Kata
2. Bila dimatikan ditulis h

هبة ditulis hibah
جزية ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, di tulis t

املال زكاة ditulis zakât al-mâl
1. [bookmark: _Toc182828877]Vokal Pendek
3. Fathah ditulis a, contoh شرح ditulis syaraha
3. Kasrah ditulisi, contoh فهم ditulis fahima
3. Dhammah ditulis u, contoh شعر ditulis Sya’ura


viii
		
1. [bookmark: _Toc182828878]Vokal Panjang
4. Fathah + alif, ditulis â contohnya مقارنة ditulis muqâranah
4. Kasrah + yâ’ mati, ditulis î contohnya صحيح ditulis shahîh
4. Dhammah + wâw mati, ditulis û contohnya ورود ditulis wurûd
1. Kata Sandang Alif + Lam
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism, maupun harf ditulis saling terpisah. Hanya kata-kata atau istilah tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab.
5. Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al-, contohnya القمرditulis al- qamar.
5. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, contohnya الشمس ditulis asy-syams.
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Dewasa ini generasi muda mengalami kemunduruan dan krisis moral dan etika. Kemajuan teknologi yang pesat juga membawa dampak negatif yang besar terhadap masyarakat. Dampak tersebut juga terjadi di lingkungan pesantren. Banyak problematika yang terjadi di pesantren terkait etika dan perilaku santri. Tercatat disalah satu pondok pesantren ternama di Ponorogo Jawa Timur terdapat kasus bullying yang mengakibatkan korban meninggal dunia. Selain itu, banyak kasus kenakalan santri di pesantren yang bertebaran di media sosial seperti kekerasan, perkelahian, kurangnya sopan santun, kurangnya saling menghargai antar sesama dan guru, mencuri atau mengghosob dan lain sebagainya. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dan menganalisis penerapan etika santri dalam perspektif filsafat etika Ibnu Miskawaih. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung ke lokasi penelitian dan wawancara langsung kepada Pembantu pengasuh, pengurus pesantren, santri dan masyarakat sekitar pesantren. Selain itu, juga dilakukan dokumentasi yang berkaitan guna melengkapi data penelitian. Landasan teori penelitian ini adalah etika keutamaan Ibnu Miskawaih. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih etika sangat penting dalam pengendalian diri untuk keseimbangan manusia. Kebahagiaan sejati dapat dicapai melalui etika yang baik dan kedamaian batin. Terdapat empat keutamaan etika Ibnu Miskawaih dalam mencapai kebahagiaan dan kesempurnaan akhlak yaitu kebijaksanaan, kesederhanaan, keberanian dan keadilan.
Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa (1) Santri Pesantren Maslakul Huda menerapkan pendidikan etika yang holistik dan mengitegrasikan nilai-nilai etika ke dalam berbagai kegiatan rutin pesantren. Etika yang diterapkan santri di Pesantren Maslakul Huda mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan sosial dan pribadi santri. etika santri meliputi etika terhadap guru, etika terhadap sesama santri, etika terhadap pengurus dan etika berbusana.(2) etika santri Pesantren Maslakul Huda dalam perspektif Ibnu Miskawaih yaitu kebijaksanaan yang terkandung pada kegiatan musyawaroh, muhafadzoh dan berbusana. Kesederhanaan yang terkandung pada sikap rendah hati (tawadlu’) dan tingkah laku tirakat. Kemudian keberanian dan keadilan yang terkandung pada kegiatan tabligh dan berorganisasi serta praktik solidaritas pertemenan, tekun ibadah dan menyambung hubungan tali silatuhrahmi.


Kata Kunci : Etika, Etika Santri, Ibnu Miskawaih
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Perkembangan peradaban teknologi dan komunikasi dalam kehidupan manusia berjalan sangat cepat. Dampak dari pesatnya kemajuan teknologi juga diiringi dengan munculnya berbagai dinamika sosial yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Salah satu dinamika sosial yang terjadi adalah degredasi etika. Banyak kasus kenalakan remaja yang sering terjadi dimasyarakat. Etika memegang peran penting dalam kehidupan manusia, tanpa etika kehidupan manusia akan tanpa arah. Etika berperan dalam mengatur individu yang bermartabat. 
Santri merupakan seseorang yang mempelajari dan mendalami ilmu agama Islam di pondok  pesantren atau lembaga  pendidikan  Islam sejenis. Santri  juga merupakan seseorang yang sedang melakukan perjalanan menuju kesempurnaan berdasarkan prinsip moralitas tertentu. Santri juga merupakan peserta didik yang memiliki keunggulan dalam lingkungan belajar selama mereka menempuh pendidikan di pondok pesantren. Hal ini tentunya menjadi kelebihan dari para santri dalam menerapkan etika.[footnoteRef:1] [1:  Halimatun Syakdiah, dkk. Penerapan Etika Dalam Manajemen Pembinaan Santri Di Pondok Pesantren Ats-Tsaqofi Tanjung Morawa. Jurnal Tarbiyah Islamiyah. Vol. 7(2). hal. 117-124] 

Santri merupakan generasi muda yang memiliki etika sopan santun dan berbudi luhur. Etika sendiri berkaitan langsung dengan kebiasaan santri baik secara individu maupun lingkungan pesantren. Di pesantren mereka diajarkan untuk menjadi insan sholih akrom. Tentunya identitas baik melekat pada diri santri. Akan tetapi kemunduran etika perlahan terjadi pada kalangan santri. Hal ini dibuktikan dengan banyak kasus yang terjadi dilingkup pesantren. Masih terdapat beberapa santri yang berperilaku tidak sesuai dengan etika yang semestinya. Banyak kasus kenakalan santri yang terjadi di dalam pesantren yang bertebaran di media sosial seperti kasus kurangnya sopan santun dan kurangnya saling menghargai sesama santri ataupun terhadap guru, bullying dan mencuri atau mengghosob. 
Disalah satu pesantren ternama di Ponorogo Jawa Timur masih terdapat kasus bullying yang mengakibatkan korban meninggal dunia. Pihak pesantren pun membenarkan bahwa adanya kasus perundungan terhadap santri.[footnoteRef:2] Perilaku yang tidak sesuai dengan etika menjadi dasar terjadi beberapa kasus di pesantren. Di tahun 2015- 2020, KOMNAS Perempuan (Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan) mencatat pesantren menempati urutan kedua dalam kekerasan seksual.[footnoteRef:3] Tentunya hal tersebut jauh dari identitas santri pada umumnya. Pesantren memiliki peran penting dalam mencegah terjadi hal tersebut dengan menanamkan etika kebiasaan yang baik terhadap para santri. [2:  Sandra Desi Caesaria.” Pondok Pesantren Gontor Akui Ada Bullying Kasus Tewasnya Santri" Kompas.com https://www.kompas.com/edu/read/2022/09/06/104747771/pondok-pesantren-gontor-akui-ada-bullying-kasus-tewasnya-santri?page=all. Diakses pada tanggal 24 November 2023 pukul 20.47 WIB]  [3:  Rahel Narda Chaterine, "Data Komnas Perempuan, Pesantren Urutan Kedua Lingkungan Pendidikan dengan Kasus Kekerasan Seksual", Kompas.com.https://nasional.kompas.com/read/2021/12/10/17182821/data-komnas-perempuan-pesantren-urutan-kedua-lingkungan-pendidikan-dengan., Diakses pada tanggal 24 November 2023 pukul 21.08 WIB] 

Dalam peradaban keilmuan Islam tercatat banyak upaya yang dilakukan oleh para tokoh pemikir, teologi dan filsuf dalam upaya perumusan etika. Hal ini dikarenakan etika memiliki peran penting dalam ajaran islam. Dalam Islam, terdapat empat prinsip utama dalam etika. Pertama, Islam menganut teori etika yang universal dan fitroh. Kedua, moralitas  Islam didasarkan pada prinsip keadilan. Ketiga, tindakan-tindakan etis diyakini akan membawa kebahagian bagi pelakunya. Keempat, tindakan-tindakan etis yang bersifat rasional.[footnoteRef:4] [4:  Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, (Bandung: Mizan, 2006), h. 203] 

Etika dalam Islam mempunyai kedudukan yang tinggi. Dalam segi historis maupun teologis Islam sangat memberikan perhatian khusus tentang etika. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya cendekiawan dan intelektual yang membahas etika, diantaranya adalah  Ar Razi, Ibnu Miskawaih, Al Ghazali dan lain sebagainya.[footnoteRef:5] [5:  Sirajuddin Zar, Filsafat Islam:Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 136] 

Ibnu Miskawaih adalah orang yang pertama kali memaparkan teori etika dan menulis buku tentang etika. Pemikirannya mengenai etika mendapat banyak perhatian para tokoh pemikir, karena hanya sedikit tokoh filsuf dari kalangan umat Islam yang membahas hal tersebut. Ibnu Miskawaih berusaha mengkorelasikan ajaran Islam dengan teori-teori etika dalam filsafat dan pendidikan. Karena hal tersebut filsafat pendidikan etika mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan Islam.[footnoteRef:6] Dan sampai saat ini konsep pemikiran Ibnu Miskawaih tersebut masih menjadi sumber rujukan. [6:  Faisal Abdullah, Konsepsi Ibnu Miskawaih Tentang Moral, Etika dan Akhlak Serta Relevansinya Bagi Pendidikan Islam, Journal of Research and Thought of Islamic Education, 2020, hal. 20-22] 

Filsafat dan pendidikan memiliki hubungan erat satu sama lain. Filsafat berfungsi menjadi landasan dalam proses pelaksanaan pendidikan. Selain itu, filsafat juga memberikan arahan dan pandangannya pada pendidikan. Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan filsafat dengan agama islam.[footnoteRef:7] Hubungan tersebut dapat dilihat melalui sistem dan kurikulum pendidikan di pesantren.  [7:  Aris, Filsafat Pendidikan Islam, (Cirebon: Yayasan wiyata Bestari Samasta), 2023, h. 11-12] 

Pesantren adalah sebuah pendidikan yang telah terencana dan terstruktur guna mewujudkan sebuah suasana belajar yang diharapkan mampu mencetak generasi yang memiliki pondasi spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian dan pendewasaan diri, serta cara bermanfaat baik untuk individu itu sendiri, masyarakat, agama, bangsa dan negara. Pesantren sebagai salah satu sarana yang dirasa sangat tepat untuk mewujudkan poin-poin di atas dan menjalankan misi utama seorang hamba-Nya, yaitu menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan demikian, pesantren juga merupakan salah satu bentuk dakwah. Tidak hanya itu, pendidikan pesantren juga telah diakui sebagai salah satu lini yang memberikan sumbangsih yang cukup besar dalam memajukan bangsa dan negara. Maka dalam mewujudkan hal tersebut diperlukan dukungan dari semua pihak, agar pelaksanaanya berjalan dengan optimal dan mampu membuat pribadi para santri menjadi matang.[footnoteRef:8] [8:  Halimatun Syakdiah, dkk. Penerapan Etika Dalam Manajemen Pembinaan Santri Di Pondok Pesantren Ats-Tsaqofi Tanjung Morawa. Jurnal Tarbiyah Islamiyah. Vol 7(2), hal. 117-124] 

Pondok Pesantren Maslakul Huda merupakan pesantren yang berbasis modern. Pesantren ini telah berdiri sejak tahun 1910 oleh K.H. Abdus Salam atau Mbah Salam. Berdiri di atas tanah seluas 5000m2 berletak di wilayah desa Kajen Margoyoso Pati, keberadaan pesantren ini berbatasan langsung dengan desa Ngemplak, tepatnya di arah timur Rumah Sakit Islam (RSI) Pati. Pesantren Maslakul Huda mempunyai ribuan santri yang berasal dari berbagai pelosok nusantara. Dalam mendidik santri, Pesantren Maslakul Huda tidak hanya fokus dalam pengajarannya. Namun pesantren ini juga mendidik santri supaya menjadi santri yang insan sholeh dan akram. Pesantren Maslakul Huda berorientasi pada pengembangan Tafaqquh fiddin, yaitu mempersiapkan manusia yang sholeh dan akrom melalui pendekatan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Menurut penulis, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan mengingat bahwa pesantren sebagai instansi pendidikan Islam yang banyak mencetak para tokoh-tokoh ulama di Indonesia. Di era modern ini, pesantren dihadapkan pada suatu tantangan globalisasi dan modernisasi. Pesantren dituntut untuk tidak mencetak generasi yang hanya paham bidang agama, namun juga  mencetak generasi-generasi santri yang tidak jauh dari teknologi. Tentunya ini menjadi sebuah tantangan besar bagi pesantren dalam mempertahankan identitas pesantren yang menjadi pendidikan yang mencetak insan yang berakhlakul karimah. Maka dari itu harus ada pencegahan dan harus segera di atasi.
Berdasarkan uraian di atas tersebut, maka penelitian ini secara khusus akan membahas tentang konsep etika Ibnu Miskawaih  dengan pokok permasalahan adalah “Etika Santri Pondok Pesantren Maslakul Huda dalam Perspektif Filsafat Etika Ibnu Miskawaih”
[bookmark: _Toc158132111][bookmark: _Toc158131845][bookmark: _Toc158131728][bookmark: _Toc186297355]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati?
2. Bagaimana etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih?
[bookmark: _Toc150196198][bookmark: _Toc158131729][bookmark: _Toc158132112][bookmark: _Toc158131846][bookmark: _Toc186297356]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
2. Untuk menganalisis penerapan etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih
[bookmark: _Toc158131847][bookmark: _Toc150196199][bookmark: _Toc158132113][bookmark: _Toc158131730][bookmark: _Toc186297357]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang ilmu pengetahuan sebagai salah satu landasan atau acuan dalam kajian etika dikalangan santri Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif filsafat etika Ibnu Miskawaih.
2. [bookmark: _Toc150196200]Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti sendiri dan para santri Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati sebagai acuan dalam berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Toc158131848][bookmark: _Toc158132114][bookmark: _Toc158131731]

[bookmark: _Toc186297358]Tinjauan Pustaka
Tinjaun pustaka merupakan salah satu komponen  penting dalam penelitian yang berisikan deskripsi sebuah jurnal maupun buku dan dokumen yang terdahulu maupun sekarang. Dalam penelitian mengenai masalah etika dalam perspektif Ibnu Miskawaih sudah sering kita jumpai dan temukan dalam sebuah penelitian dan artikel tentunya. Supaya tidak terjadi duplikasi dengan penelitian-penelitian lain atau sebelumnya. Maka dari itu penulis akan melampirkan sejumlah karya disekitar pembahasan dengan topik sebagai berikut.
Pertama, Faizul Akbar (2023) yang berjudul “ Konsep Etika Ibn Miskawaih dan Relevansinya dengan Tarekat Syattariyah di Pondok Pesantren An-Nadwah Buntet Cirebon” yang merupakan karya seorang mahasiswa di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Skripsi ini meneliti konsep etika Ibnu Miskawaih sebagai landasan moralitas. Disini peneliti berusaha mencari konsep-konsep etika Ibnu Miskawaih yang berhubungan dengan nilai akhlak dan moral. Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep etika Ibnu Miskawaih dapat menjadi landasan dalam menjaga moralitas. Ibnu Miskawaih menekankan kekuatan jiwa manusia sebagai poin penting untuk mencapai kebahagian, keutamaan dan kebaikan.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian di atas membahas konsep etika Ibnu Miskawaih yang berkaitan dengan akhlak dan moral. Penelitian di atas menggunakan metode kualitatif studi pustaka (Research Library) dan studi lapangan (Field Research). Sedangkan penelitian ini untuk menganalisa etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan  studi kasus.
Kedua, Lisdianti (2019) yang berjudul “ Konsep Etika (Studi Pemikiran Ibnu Miksawaih) merupakan karya seorang mahasiswi di UIN Raden Intan Lampung. Skripsi ini meneliti pemikiran Ibnu Miskawaih mengenai konsep etika. Menurutnya jiwa seseorang yang mengajak untuk bertindak tanpa dipikirkan dan perhitungkan diperlukan latihan-latihan supaya menjadi kebiasaan. Dan melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep etika Ibnu Miskawaih adalah dalam mewujudkan manusia yang berakhlak karimah perlunya latihan-latihan agar menjadi kebiasaan dan bertindak tanpa mempertimbangkan dan pikirkan. Serta relevansi pemikiran Ibnu Miskawaih pada era Modern dalam membentuk akhlak seseorang menjadi baik.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian diatas berfokus pada konsep etika pemikiran Ibnu Miskawaih  serta relevansinya pada kehidupan di era modern. Penelitian tersebut menggunakan studi pustaka (Research Library) dan interpretasi, verstehen dan holistika. Sedangkan penelitian ini untuk menganalisa etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan  studi kasus.
Ketiga, Rabiatul Adawiyah (2016) yang berjudul “ Konsep Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih” yang merupakan karya seorang mahasiswi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini berlandaskan pada kitab Tahzdibul Akhlak karya Ibnu Miskawaih. Peneliti mengkaji kitab ini guna mempertahankan martabat manusia sebagai manusia yang mulia dan berusaha menanamkan akhlak yang  baik dalam lembaga pendidikan. Dalam skripsi dijelaskan mengenai jalan tengah yang harus ditempuh oleh setiap individu demi mencapai kesempurnaan akhlak. Setiap keutamaan mempunyai dua sisi yang ekstrem yaitu terpuji dan tercela. Ibnu miskawaih menempatkan guru sebagai orang yang paling berperan dalam mendidik kejiwaan murid didiknya agar mencapai kesempurnaan akhlak. Tidak hanya menyampaikan materi pelajaran saja akan tetapi juga memberikan nilai etika kepada mereka.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian di atas membahas konsep pendidikan akhlak yang berlandaskan kitab Tahdzibul Akhlak. Hasil penelitian tersebut adalah Ibnu Miskawaih menjelaskan dalam mencapai kesempurnaa akhlak setiap individu harus menempuh jalah tengah. Karena setiap keutamaan memiliki dua sisi yang ekstrem. Penelitian tersebut menggunakan studi pustaka
Keempat, Jurnal dan artikel karya Rusfian Effendi, S.M. (2019) berjudul “Etika dalam Islam: Telaah Kritis terhadap Pemikiran Ibnu Miskawaih” yang merupakan alumni mahasiswa Aqidah dan Filsafat di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Artikel ini meneliti kitab Tahdzibul Akhlak yang merupakan mahakarya dari Ibnu Miskawaih. Penelitian ini berusaha mengkaji isi dari kitab Tahdzibul Akhlak yang dianggap sebagai kitab yang membahas tentang etika namun melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kitab Tahdzibul Akhlak bukan kitab yang menjelaskan etika, melainkan prinsip moralitas. Ibnu Miskawaih dinilai gagal dalam menghasilkan sistem etika koheren secara logis dalam karyanya tersebut.
Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian di atas membahas mengenai kitab Tahdzibul Akhlak karya dari Ibnu Miskawaih. Penelitian tersebut berfokus pada argumen- argumen dan pemikiran-pemikiran Ibnu Miskawaih tentang etika dan penelitian tersebut menggunakan penelitian metode kualitatif studi pustaka (Research Library). Sedangkan penelitian ini untuk menganalisa etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan  studi kasus.
Kelima, Khoirutun Nisak (2020) yang berjudul “Peran Pesantren Maslakul Huda, Kajen, Jawa Tengah dalam menanggulangi radikalisme keagamaan” merupakan skripsi karya seorang mahasiswi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana peran Pesantren Maslakul Huda dalam mencegah gerakan radikal yang banyak meresahkan masyarakat. Dan hasil penelitian ini adalah peran Pesantren Maslakul Huda melalui wawasan dan kurikulum yang bermuatan Islam moderat yang sangat komrehensif dalam mencegah dan menanggulangi gerakan radikalisme yang meresahkan masyarakat.
Perbedaan penelitian ini adalah penelitian di atas membahas bagaimana peran Pondok Pesantren Maslakul Huda dalam menghadapi maraknya gerakan-gerakan radikal yang meresahkan masyarakat. Sedangkan penelitian ini untuk menganalisa etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif Ibnu Miskawaih
[bookmark: _Toc186297359]Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam dunia penelitian terdapat dua metode penelitian yang sering digunakan oleh para peneliti dan praktisi. Yaitu metode kuantitatif dan metode kualitatif. Kedua metode tersebut mempunyai prosedur yang berbeda dan bertolak belakang.[footnoteRef:9] [9:  Fauzy Ahmad, dkk,  Metodologi Penelitian,  (Banyumas: Pena Persada, 2021),  h. 16] 

Adapun metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian deskriptif yang cenderung memanfaatkan analisis. Dalam penelitian jenis ini lebih ditekankan pada proses dan makna, dengan landasan teori yang dijadikan pedoman untuk memastikan fokus penelitian selaras dengan fakta di lapangan. Penelitian kualitatif mengikuti pendekatan fenomenologis, yang menekankan penelitian ilmiah melalui pembedahan dan pemahaman fenomena sosial yang diamati. Pemahaman tidak hanya dari sudut pandang peneliti saja, tetapi yang lebih penting adalah pemahaman terhadap fenomena dan fakta yang diamati berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti.[footnoteRef:10] [10:  Hardani,  dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta : Pustaka Ilmu, 2020), h. 39] 


2. Sumber data
a. Data Primer
Data primer merujuk pada data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber utama. Data ini biasanya tidak dipublikasikan dan hanya digunakan oleh peneliti itu sendiri sesuai dengan tujuan penelitiannya yang spesifik. Walaupun data ini diperoleh langsung dari suatu perusahaan, namun hanya peneliti yang terkait yang dapat memanfaatkannya.[footnoteRef:11] [11: Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, Edisi Revisi (Pekanbaru: Unri Press, Pekanbaru, 2021), h. 90] 

Data primer penelitian ini yaitu pengasuh/pembantu pengasuh, pengurus asatidz dan santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber yang telah didokumentasikan yang melingkupi kasus ini. Data ini biasanya dipublikasikan oleh instasi atau perusahaan sehingga bisa digunakan oleh pihak lain. Peneliti menggunakan data sekunder untuk mendukung dan memperkuat data primer etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif filsafat etika Ibnu Miskawaih. Data ini terdiri buku-buku dan hasil penelitian atau riset yang berkaitan dengan topik, serta artikel yang membahas tentang pondok pesantren, santri dan etika. Penggunaan sumber-sumber ini bertujuan untuk memberikan tambahan informasi yang dapat mendukung temuan penelitian kami.
3. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode “Purposive Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:12] Penelitian dilakukan melalui observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti langsung mengunjungi lokasi penelitian tanpa keterlibatan langsung. Selain itu, wawancara dilakukan pada beberapa pihak yang dianggap memiliki pengetahuan dan informasi mendalam mengenai objek penelitian. Peneliti juga mengumpulkan dokumentasi beberapa hal yang terkait dengan kegiatan santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati. [12:  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif  (Makassar: Syakir Media Perss, 2021), h. 137] 

a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan peneliti untuk turun langsung ke lapangan dan mengamati gejala yang sedang diteliti. Setelah itu, peneliti dapat menggambarkan masalah yang sedang terjadi dan menghubungkan dengan teknik pengumpulan data lainnya seperti wawancara. Dan hasil yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.[footnoteRef:13] [13:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia,2021)., h .30] 

b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal yang berfungsi sebagai percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Teknik pengumpulan data ini melibatkan pengajuan serangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian kepada narasumber yang telah ditentukan secara mendalam. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat wawancara, sebagai berikut:
1) Subjek atau responden harus berkaitan dengan penelitian.
2) Pernyataan responden harus akurat dan dapat dipercaya.
3) Responden harus mempunyai pemahaman terhadap topik yang bahas peneliti.[footnoteRef:14] [14:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia,2021)., h. 28-29] 

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data berubapa catatan, transkrip, buku, surat kabar dan lain sebagainya. Penggunaan dokumentasi sangat penting untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. Selain itu, untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dari dokumen dan rekaman. Penelitian kualitatif dapat menggunakan berbagai jenis dokumen termasuk dokumen pribadi seperti buku harian, surat pribadi, otobiografi, serta dokumen resmi yang terdiri dari dokumen internal seperti memo, pengumuman, instruksi, peraturan, rekaman keputusan pimpinan dan dokumen eksternal seperti sebagai materi informasi yang dihasilkan oleh lembaga-lembaga sosial.[footnoteRef:15] [15:  Pradana, dkk,  Metodologi Penelitian Kuantitif (Tangerang: Pascal Books, 2021), h. 59] 

4. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan menganalisis data secara sistematis dan rasional agar hasilnya mudah dipahami oleh pembaca penelitian. Analisis data meliputi informasi dari data yang telah diolah, pengelompokan hasil olahan data dan merangkum data yang telah diolah menjadi suatu kesimpulan.[footnoteRef:16] [16:  Suryana, Metodologi Penelitian Model Prakatis penelitian Kuantitatif dan kualitatif (Universitas Pendidikan Indonesia, 2010.), hal 38
] 

a. Metode Deskriptif 
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk menguraikan masalah secara sistematis dan menggunakan konsep pemikiran tokoh yang relevan. Metode ini digunakan peneliti  untuk menganalisis pemikiran Ibnu Miskawaih  secara teoritis sebagai tolak ukur untuk menilai variabel yang diteliti, serta memperdalam dan merespon pemikiran tersebut dalam konteks  etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda
b. Metode Interpretatif 
Metode Interpretatif merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan penggalian pemikiran tokoh berpengaruh untuk mengungkap makna dan pola pikir unik mereka. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ini untuk memahami pemikiran konseptual etika Ibnu Miskawaih. Peneliti akan memahami secara menyeluruh dan membenamkan diri dalam data yang dikumpulkan untuk menganalisis etika santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda dalam pembelajaran dan interaksi sosial mereka.
[bookmark: _Toc186297360]Sistematika Penulisan
Demikian sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
Bab pertama: Bagian ini berfungsi sebagai pengantar akuntabilitas akademis perspektif etika Ibnu Miskawaih yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua: Pada bab ini penulis memberikan landasan teori dalam menyusun skripsi. Di dalamnya memuat teori-teori dasar etika Ibnu Miskawaih, seperti biografi Ibnu Miskawiah, karya-karyanya, konsep pemikiran etika dan keutamaan prinsip etika.
Bab ketiga: Bab ini berisi informasi tentang Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dan nilai-nilai etika yang di terapkan para santri. Pembahasan bab ini meliputi: profil pondok pesantren, sejarah berdirinya, struktur kepengurusan, fasilitas yang disediakan pesantren dan penerapan nilai-nilai etika pada kehidupan santri.
Bab keempat: Pada bab ini penulis memaparkan temuan analisis etika santri Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam perspektif filsafat etika Ibnu Miskawaih. Bab ini juga menjelaskan bagaimana konsep etika Ibnu Miskawaih diterapkan para santri dalam kehidupan sehari-hari di Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati.
Bab kelima: Merupakan bab terakhir dan kesimpulan dari keseluruhan isi karya tulis. Kesimpulan tersebut diperoleh dari analisis dan interpretasi data yang disajikan pada setiap bab sebelumnya. Selain itu, bagian terakhir memuat daftar pustaka dan biografi penulis.
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[bookmark: _Toc186297361]BAB II 
ETIKA IBNU MISKAWAIH

1. [bookmark: _Toc186297362]Biografi Ibnu Miskawaih
1. [bookmark: _Toc186297363]Riwayat Hidup
Abu Ali Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Miskawaih atau dikenal dengan Ibnu Miskawaih merupakan seorang tokoh filsuf, cendekiawan dan sejahrawan. Ia dilahirkan di Rayy, sebuah kota dekat Taheran, Iran pada tahun 330 H /940 M dan wafat pada tahun 421 H/1030 M. Sebelum masuk Islam, keluarga Ibnu Miskawaih adalah pemeluk agama Majusi. Ia hidup pada masa dinasti Buwahiyah yang para pemukanya menganut aliran Syi’ah.[footnoteRef:17] [17:  Juwaini, Tokoh & Pemikiran Autentik Filsafat Islam Klasik (Banda Aceh: Ar Raniry Press), h. 81] 

Sebagai seorang cendekiawan dan tokoh filsuf, banyak kontribusi yang disumbangkan Ibnu Miskawaih dalam bidang pengetahuan, terutama filsafat dan sejarah. Selama hidupnya ia menghabiskan waktunya untuk belajar dan menjelajahi berbagai displin keilmuan. Selain itu, ia bekerja sebagai sekretaris dan pustakawan bagi beberapa wazir dan orang terkemuka pada masanya.[footnoteRef:18] [18:  Amroeni Drajat, FILSAFAT ISLAM buat yang pengen tahu (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 42-43] 

 Ibnu Miskawaih juga juga dikenal sebagai ahli kedokteran, penyair dan ahli bahasa. Keahliannya dalam berbagai disiplin ilmu dibuktikan dengan beberapa karya tulisnya berupa buku dan artikel. Ia juga dikenal sebagai bapak etika Islam dan digelari sebagai guru filsuf ketiga setelah AlFarabi. Ia merumuskan dasar-dasar etika yang tertuang dalam karyanya Tahdzib Al Akhlak.[footnoteRef:19] [19:  Abuddin Nata, PEMIKIRAN PARA TOKOH PENDIDIKAN ISLAM kajian filsafat pendidikan islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 5-6] 

2. [bookmark: _Toc186297364]Perjalanan Intelektual 
Latar belakang pendidikan Ibnu Miskawaih tidak banyak diketahui banyak orang. Para penulis berbagai literatur tidak mengungkapkan data sejarah pendidikan secara rinci. Namun diyakini masa muda Ibnu Miskawaih  tidak jauh berbeda dengan anak-anak pada masa tersebut.[footnoteRef:20] Dalam mempelajari ilmu sejarah ia berguru kepada Abu Bakr Ahmad Ibnu Kamil al Qadhi, bidang filsafat kepada Ibnu Al Akhmar, ilmu kedokteran kepada Hasan bin Siwar[footnoteRef:21] dan bidang kimia kepada Abu Thayyib. Disamping itu ia juga bergaul dengan para ilmuwan di masanya seperti Abu Hayyan at Tauhidi, Yahya ibn ‘Adi dan Ibnu Sina.[footnoteRef:22] [20:  Ibrahim, Buku Daras Filsafat Islam Klasik (Makassar: Uin Alaudin, 2015), h. 80]  [21:  Supriyanto, Filsafat Akhlak Ibnu Miskawiah (Banyumas: Rizquna, 2022), h. 4]  [22:  Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam seri kajian filsafat pendidikan islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 5] 

Ibnu Miskawaih dikenal sebagai tokoh filsuf yang memperkenalkan filsafat Yunani kedalam Islam. Banyak pemikirannya yang di pengaruhi para filsuf Yunani seperti, Aristoteles, Plato dan Galen. Selain itu juga di pengaruhi filsuf muslim seperti, Al Kindi, Ar Razi, Al Farabi dan lainnya. 
Sebagai tokoh pemikir besar, ia telah banyak mempelajari kitab-kitab filsafat dari warisan peradaban pra Islam. Ia menggabungkan pemikiran filsafatnya dengan ajaran Islam. Dalam pemikirannya yang Aristotelian ia berupaya menggunakan akal secara proposional dan tidak melanggar syari’at Islam. Pemikiran Ibnu Miskawaih meliputi filsafat ketuhanan, filsafat kenabian, emanasi, etika dan jiwa.[footnoteRef:23] Secara garis besar gagasan pemikiran Ibnu Miskawaih mengenai etika merupakan gabungan dari gagasan Aristotelian tentang moral dan Platonik tentang jiwa. Basis pemikirannya masih relevan digunakan di era kontemporer masa kini.[footnoteRef:24] [23:  Ismail, Buku Daras Filsafat Islam (Tokoh dan pemikirannya)  (Bogor: IPB Press, 2013), h. 33-35]  [24:  Asep Sulaiman, Mengenal Filsafat Islam  (Bandung: YRAMA WIDYA, 2016), h. 42] 

3. [bookmark: _Toc186297365]Karya Ibnu Miskawaih
Ibnu Miskawaih termasuk tokoh filsuf yang produktif dalam penulisan karya tulis. Tercatat ia berhasil menulis 41 buku dan artikel semasa hidupnya. Secara garis besar karyanya membahas mengenai etika dan jiwa.[footnoteRef:25] Beberapa karyanya antara lain: [25:  Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam seri kajian filsafat pendidikan islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 6] 

a. Tahdzib al Ahklak  (Penyempurnaan Etika): Karya ini dianggap sebagai salah satu karya utama Ibnu Miskawaih. Ia membahas etika dan moralitas dengan menggabungkan prinsip-prinsip filsafat Yunani klasik dengan ajaran-ajaran agama Islam. Buku ini berisi panduan praktis untuk pengembangan karakter dan kebaikan moral.
b. AlFauz al Asghar (Kemenangan Kecil): Karya ini menggambarkan pandangan-pandangan Ibnu Miskawaih tentang filsafat, kebijaksanaan dan agama. Ia menjelaskan konsep-konsep seperti takdir, kebebasan dan tujuan hidup dalam konteks kehidupan manusia.
c. AlFauz al Akbar: karya ini membahas tentang etika dan peraturan hidup
d. Tartib as Sa’adat: karya ini membahas tentang etika dan politik masa pemerintahan Bani Buwahiyah dan Abbassiyah.
e. Hikmah al Kholidah (Buku tentang Kebijaksanaan): Karya ini membahas tentang konsep kebijaksanaan dan pentingnya kebijaksanaan dalam hidup. Ibnu Miskawaih menjelaskan tentang kebijaksanaan dalam konteks pemahaman, tindakan dan konsekuensi dalam kehidupan sehari-hari.
f.  Kitab at-Tajarib (Buku Pengalaman): Karya ini mengulas berbagai topik, termasuk filsafat, sejarah, etika dan teori politik. Ibnu Miskawaih berbagi pengalaman dan pemikirannya tentang berbagai aspek kehidupan manusia.
g. Ajwibah wa al-Asilah fi an-Nafs wa al-Aql (Tanya jawab tentang jiwa dan akal)
h. Al-Jawab fi al-Masa‟il al-Tsalats (jawaban tentang tiga masalah)
i. Thaharah al-Nafs (kesucian jiwa)
j. Tajarib Al-Umam ( Tentang Pengalaman bangsa-bangsa)
k. Risalah fi Al-Lazzat wa Al-Alam fi Jauhar Al-Nafs ( Tentang kesenangan dan kepedihan jiwa)
l. Risalah fi Haqiqat al Aql (Tentang Hakikat akal)[footnoteRef:26] [26:  Amroeni Drajat, FILSAFAT ISLAM buat yang pengen tahu (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 43] 

m. Ta’qub al Himam
n. Adab al Arab Wa al Fisr
o. Kitab al Siasat
p. Mukhtar al Asy’ar
q. Nuzhat Namah ‘Alaiy al adwiyah mufridah
r. Al Asyribah[footnoteRef:27] [27:  Supriyanto, Filsafat Akhlak Ibnu Miskawiah (Banyumas: Rizquna, 2022), h. 3] 

s. Uns al Farid
t. Al Mustawfi
u. Al Siyar[footnoteRef:28] [28:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), h.19] 

v. Dan lain-lainya.
1. [bookmark: _Toc186297366]Pemikiran Etika Ibnu Miskawaih
Ibnu Miskawaih merupakan seorang filsuf Muslim terkenal dengan filsafat etikanya. Ia memandang etika sebagai displin ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan usaha manusia dalam mencapai kebaikan moral dan kebahagiaan dalam kehidupan ini. Dalam karyanya yang terkenal "Tahdzhib al Akhlaq" (Penyempurnaan Etika) Ibnu Miskawaih menggabungkan ajaran-ajaran agama Islam dengan prinsip-prinsip filsafat Yunani klasik untuk merumuskan pandangannya tentang etika. Baginya, tujuan utama hidup manusia adalah mencapai kebahagiaan dan kebaikan moral melalui kebajikan. Ia mengidentifikasi kebajikan-kebajikan yang harus diperjuangkan, seperti keadilan, kedermawanan, kesabaran, keberanian dan rendah hati.[footnoteRef:29] [29:  Abdul Hakim, Filsafat Etika Ibnu Miskawaih, Vol.13(2), Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 2014, hal. 135-143] 

Pentingnya pengendalian diri dalam mengatasi dorongan-dorongan tidak bermoral juga menjadi sorotan Ibnu Miskawaih. Ia mengajarkan bahwa keseimbangan dalam segala hal, antara kegembiraan dengan kesedihan, keberlebihan dengan kekurangan serta antara hak dan kewajiban merupakan prinsip yang penting dalam etika. Selain itu, Ibnu Miskawaih juga menekankan pentingnya kebaikan sosial. Di dalam kehidupan masyarakat, penting bagi manusia untuk memberikan kontribusi dalam kesejahteraan bersama dan bertanggung jawab atas tindakannya terhadap orang lain.[footnoteRef:30] [30:  Indo Santalia, Pemikiran Etika Ibnu Miskawaih, Vol. 6, Living Islam: Journal of Islamic Discourses, 2023, hal. 89-99
] 

Dengan menggabungkan elemen moralitas, spiritualitas dan filosofis pandangan Ibnu Miskawaih tentang etika membentuk pendekatan yang komprehensif terhadap perilaku manusia dan makna kehidupan. Selain itu, Ibnu Miskawaih juga menekankan pentingnya pendidikan dalam pengembangan etika. Baginya, pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan moralitas individu. Ia percaya bahwa melalui proses pendidikan yang tepat, seseorang dapat mengembangkan akal budi dan kepekaan moral yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang benar dan bertindak dengan baik.
Ibnu Miskawaih juga menganggap hubungan antara etika dan kebahagiaan sangat erat. Baginya, kebahagiaan sejati tidak bisa dicapai melalui materi semata, tetapi melalui kebaikan moral dan kedamaian batin. Dalam pandangannya, individu yang hidup dengan prinsip-prinsip etika yang kuat akan merasakan kepuasan dan kebahagiaan yang lebih mendalam dalam hidup mereka.
Selain itu, Ibnu Miskawaih memandang etika sebagai jalan untuk memperkuat hubungan antara manusia dan Tuhan. Ia berpendapat bahwa melalui perilaku yang baik dan pembersihan jiwa, seseorang dapat mencapai kedekatan dengan Tuhan dan mencapai kesempurnaan spiritual.
Pandangan etika Ibnu Miskawaih mencerminkan upaya untuk menyatukan ajaran-ajaran agama dengan akal dan rasionalitas. Ia percaya bahwa etika bukan hanya tentang menjalankan aturan dan norma, tetapi juga tentang mengembangkan karakter yang baik, mencapai kebahagiaan yang sejati, membangun masyarakat yang adil dan mencapai hubungan yang lebih intim dengan Tuhan. Dalam keseluruhan pandangannya, Ibnu Miskawaih memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan etika dalam konteks filsafat Islam.
1. [bookmark: _Toc186297367]Keutamaan Etika Ibnu Miskawaih
1. [bookmark: _Toc186297368]Kebijaksanaan 
Ibnu Miskawaih memberikan penghargaan yang tinggi pada keutamaan etika kebijaksanaan. Baginya, kebijaksanaan adalah kemampuan untuk memahami situasi dengan baik, membuat keputusan yang tepat dan bertindak secara bijaksana. Dalam pandangannya, kebijaksanaan merupakan kualitas yang penting dalam mencapai kebaikan moral, menjalani kehidupan yang sukses dan menjaga keseimbangan dalam interaksi dengan orang lain. Ibnu Miskawaih melihat kebijaksanaan sebagai kombinasi antara pengetahuan, pemahaman dan naluri yang bijaksana. Kebijaksanaan membantu individu untuk melihat konsekuensi jangka panjang dari tindakan mereka, menghindari keputusan yang impulsif dan mempertimbangkan kepentingan yang lebih luas. Dengan kebijaksanaan, individu dapat menghindari kesalahan dan konflik yang dapat terjadi akibat tindakan yang tidak dipikirkan dengan matang. Keutamaan kebijaksanaan Ibnu Miskawaih mencakup : kecerdasan, daya ingat, daya pikir, kejernihan pikiran, ketajaman otak dan kemampuan belajar.[footnoteRef:31] [31:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), h. 46-47] 

Ibnu Miskawaih melihat kebijaksanaan sebagai alat untuk mengatasi tantangan dan menghadapi situasi sulit dalam kehidupan. Kebijaksanaan membantu individu untuk menemukan solusi yang tepat, menghadapi konflik dengan bijaksana dan mengambil keputusan yang menguntungkan bagi semua pihak terlibat. Dalam hal ini, kebijaksanaan tidak hanya berfokus pada kepentingan pribadi, tetapi juga mempertimbangkan keadilan dan kesejahteraan bersama. Kebijaksanaan juga memainkan peran penting dalam memimpin dan mengelola. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa pemimpin yang bijaksana mampu mengambil keputusan yang tepat, mengelola sumber daya dengan cerdas dan menjaga harmoni dalam kelompok atau masyarakat. Kebijaksanaan dalam kepemimpinan membawa inspirasi, memupuk kepercayaan dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan kemajuan.
Selain itu, keutamaan etika kebijaksanaan dapat mengembangkan diri dan pertumbuhan spiritual. Baginya, kebijaksanaan adalah salah satu jalan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam tentang diri sendiri, alam semesta dan Tuhan. Kebijaksanaan membantu individu dalam merenung, merefleksikan pengalaman hidup dan menggali makna yang lebih dalam.[footnoteRef:32] [32: Ahmad Zain Sarnoto, Aktualisasi Pemikiran Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawih Dalam Pendidikan, Vol.1 (1) Jurnal Statement: Media Informasi Sosial dan Pendidikan, 2011. hal. 49-58

] 

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa kebijaksanaan mengarahkan individu untuk mencapai keselarasan antara pikiran, hati dan tindakan. Dalam mencapai pemahaman yang lebih luas dan mendalam, individu dapat mengembangkan hubungan yang lebih intim dengan diri sendiri dan mencapai pertumbuhan spiritual yang signifikan. Kebijaksanaan membantu individu untuk memahami nilai-nilai spiritual, menjalani kehidupan yang bermakna dan mencapai kedamaian batin.
Selain itu, kebijaksanaan juga membantu individu dalam berinteraksi dengan Tuhan dan mencapai kesempurnaan spiritual. Ibnu Miskawaih menganggap bahwa melalui kebijaksanaan, individu dapat mengenali kehendak Tuhan, mengamati tanda-tanda-Nya dalam alam semesta dan menjalin hubungan yang lebih dekat dengan-Nya. Kebijaksanaan membawa individu pada perjalanan spiritual yang membawa mereka lebih dekat dengan kebenaran dan makna kehidupan.
Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, kebijaksanaan memiliki dimensi yang melampaui aspek praktis dan intelektual. Kebijaksanaan membantu individu dalam pertumbuhan pribadi dan pengembangan spiritual. Dengan kebijaksanaan, individu dapat mencapai keselarasan dalam diri mereka, memahami makna hidup yang lebih dalam dan mencapai kedamaian batin yang mendalam. Etika kebijaksanaan menjadi jalan untuk mencapai pemahaman yang lebih luas tentang diri sendiri, hubungan dengan alam semesta dan pencarian kebenaran spiritual.
2. [bookmark: _Toc186297369]Kesederhanaan
Ibnu Miskawaih menganggap kesederhanaan memiliki keutamaan yang penting dalam mencapai kebaikan moral dan kebahagiaan. Baginya, kesederhanaan melibatkan pengendalian diri terhadap keinginan duniawi yang berlebihan dan menjaga keseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan material. Keutamaan etika kesederhanaan menurut Ibnu Miskawaih meliputi beberapa aspek: malu, tenang, sabar, dermawan, integritas, puas, loyal, disipilin diri, optimis, kelembutan, wibawa dan wara’.[footnoteRef:33] Pertama, kesederhanaan membantu menjaga keseimbangan antara kelebihan dan kekurangan, sehingga individu dapat menghindari sikap serakah atau terlalu kikir.[footnoteRef:34] [33:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), h. 47]  [34:  Faisal Abdullah, Konsepsi Ibnu Miskawaih Tentang Moral, Etika, dan Akhlak serta Relevansinya bagi Pendidikan Islam, Vol. 3(1), Journal of Research and Thought of Islamic Education, 2020, hal. 39-58] 

Kedua, kesederhanaan membebaskan individu dari ketergantungan terhadap kekayaan materi, sehingga mereka dapat mencapai kebebasan spiritual dan fokus pada nilai-nilai yang lebih abadi. Ketiga, kesederhanaan membantu mengendalikan nafsu dan hawa nafsu yang berlebihan, sehingga individu dapat mencapai ketenangan batin dan menghindari tindakan yang tidak bermoral atau merugikan diri sendiri dan orang lain. Keempat, kesederhanaan membantu dalam mengembangkan kualitas moral yang baik, seperti rendah hati, ketabahan dan kemurahan hati. 
Terakhir, kesederhanaan membantu individu mencapai kehidupan yang lebih bermakna dengan menjauhkan diri dari keinginan yang tak terbatas dan mengarahkan perhatian pada beberapa hal penting, seperti hubungan interpersonal yang sehat, pengembangan spiritual dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, etika kesederhanaan memiliki nilai penting dalam mencapai kebaikan moral dan menciptakan keseimbangan dalam kehidupan individu. Selain itu, Ibnu Miskawaih juga melihat keutamaan etika kesederhanaan dalam konteks sosial. Menurutnya, kesederhanaan membantu menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat. 
Dengan menahan diri dari hawa nafsu dan keinginan yang berlebihan, individu dapat menghindari perilaku konsumtif dan mengambil bagian dalam membagi sumber daya secara adil. Kesederhanaan juga mendorong individu untuk hidup dengan rendah hati, menghormati orang lain dan tidak memamerkan kemewahan atau kekayaan materi yang berlebihan. Dalam lingkungan sosial yang didasarkan pada kesederhanaan, nilai-nilai seperti solidaritas, saling peduli dan berbagi menjadi lebih dihargai, sehingga menciptakan harmoni dan kesejahteraan bersama. Dengan demikian, kesederhanaan dalam etika tidak hanya memiliki dampak positif pada individu, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan.
Ibnu Miskawaih melihat keutamaan etika kesederhanaan dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan melindungi alam. Ia menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara manusia dan alam semesta. Dengan mengadopsi sikap kesederhanaan, individu dapat mengurangi penggunaan sumber daya secara berlebihan, menghindari pemborosan dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Kesederhanaan juga mendorong individu untuk hidup secara sederhana, menghargai alam dan memastikan kelestarian lingkungan untuk generasi yang mendatang. Dalam konteks ini, kesederhanaan tidak hanya menjadi etika individu, tetapi juga etika kolektif yang berkontribusi pada pemeliharaan ekosistem dan keberlanjutan planet ini. 
Selain itu, keutamaan etika kesederhanaan dapat menciptakan kehidupan yang lebih tenang dan bebas dari kecemasan. Dengan mengurangi keinginan materi yang tidak terbatas, individu dapat melepaskan diri dari tekanan untuk selalu memperoleh lebih banyak harta atau status sosial. Kesederhanaan membantu individu untuk menemukan kedamaian batin dan mengurangi stres yang disebabkan oleh persaingan atau kebutuhan berlebihan. 
Dalam kehidupan yang sederhana, individu dapat merasakan kebahagiaan yang muncul dari kepuasan diri dan hubungan yang lebih bermakna dengan orang-orang terdekat.[footnoteRef:35] Dengan demikian, menurut Ibnu Miskawaih etika kesederhanaan memiliki keutamaan yang mencakup perlindungan terhadap lingkungan, penciptaan kehidupan yang tenang dan pertumbuhan pribadi yang lebih baik. Melalui kesederhanaan, individu dapat mencapai kebaikan moral, keseimbangan dan kebahagiaan yang melampaui keinginan duniawi yang berlebihan. [35:  Lisdianti, Konsep Etika (Studi Pemikiran Ibn Miskawaih), Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2020). hal. 98] 

3. [bookmark: _Toc186297370]Keberanian
Ibnu Miskawaih menjunjung pula keutamaan etika keberanian. Baginya, keberanian adalah kemampuan untuk menghadapi ketakutan, mengatasi rasa takut dan bertindak dengan integritas dan ketegasan. Dalam pandangannya, keberanian adalah sifat yang penting dalam mencapai kebaikan moral, melawan ketidakadilan dan menjalani kehidupan yang bermakna.
Ibnu Miskawaih melihat keberanian sebagai kualitas yang membantu individu untuk menghadapi tantangan dan kesulitan dengan tekad dan keberanian. Keberanian membutuhkan keteguhan hati dan kemauan untuk menghadapi risiko dan ketidakpastian. Dengan keberanian, individu dapat mengatasi rasa takut yang menghalangi mereka untuk bertindak dengan benar dan memperjuangkan nilai-nilai yang benar. Keutaaman keberanian Ibnu Miskawaih meliputi: percaya diri, tekun, tenang, pasrah, perkasa dan rajin dalam perkerjaan.[footnoteRef:36] [36:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), h. 48] 

Selain itu, Ibnu Miskawaih menganggap bahwa keberanian adalah prasyarat bagi pelaksanaan keadilan dan kebenaran. Keadilan seringkali memerlukan keberanian untuk melawan penindasan, melawan ketidakadilan dan memperjuangkan hak-hak yang adil. Keberanian juga penting dalam melawan godaan untuk melakukan tindakan yang tidak bermoral atau melanggar prinsip etika. Dalam hal ini, keberanian menjadi pilar yang mendukung pelaksanaan nilai-nilai moral dan menjunjung tinggi keadilan.[footnoteRef:37] [37:  Fitriani Rahayu,  Pendidikan Karakter Analisis Pemikiran Ibnu Miskawaih, Vol 2(1),  Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 2019, hal. 19-38
] 

Ibnu Miskawaih juga melihat keberanian sebagai alat untuk memperkuat kepribadian dan mengembangkan integritas diri. Dengan menghadapi ketakutan dan mengatasi tantangan, individu dapat mengembangkan keyakinan diri, menghormati prinsip-prinsip yang mereka yakini dan menjalani kehidupan dengan integritas yang tinggi. Keberanian juga memungkinkan individu untuk memperjuangkan nilai-nilai yang benar dan melawan tekanan atau pengaruh yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral yang diyakini.
Kemudian, Ibnu Miskawaih melihat keutamaan etika keberanian dalam pengembangan potensi diri dan pencapaian tujuan hidup. Baginya, keberanian adalah kualitas yang memungkinkan individu untuk melampaui batasan dan menghadapi ketakutan yang menghalangi pertumbuhan dan kemajuan. Dengan keberanian, individu dapat mengambil risiko yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka, menghadapi tantangan yang muncul dalam perjalanan mereka dan mengatasi rintangan yang mungkin muncul. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa keberanian memberikan motivasi dan dorongan bagi individu untuk keluar dari zona nyaman mereka, mengatasi ketidakpastian dan mengejar kehidupan yang lebih baik. 
Keberanian memicu inisiatif dan kreativitas, memungkinkan individu untuk mengeksplorasi potensi mereka yang sebenarnya dan melampaui batasan yang ada. Dalam hal ini, keberanian menjadi kunci dalam pencapaian tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi yang signifikan. Selain itu, keberanian juga memiliki keutamaan dalam mempengaruhi lingkungan sekitar. Ketika individu menunjukkan keberanian dalam menghadapi ketakutan dan memperjuangkan nilai-nilai yang benar, mereka dapat menjadi inspirasi bagi orang lain. Keberanian memancarkan kekuatan moral yang dapat memotivasi dan mempengaruhi orang lain untuk melakukan tindakan yang berani dan bermakna. Dalam hal ini, keberanian memiliki dampak yang meluas dan dapat membentuk budaya yang berani, progresif dan berintegritas. 
Dengan demikian, menurut Ibnu Miskawaih, keberanian memiliki keutamaan yang melampaui manfaat individu. Keberanian memungkinkan individu untuk mengembangkan potensi diri, mencapai tujuan hidup dan melampaui batasan yang ada. Prinsip keberanian juga memiliki pengaruh yang positif dalam lingkungan sekitar, menginspirasi orang lain untuk mengambil langkah-langkah yang berani dan membawa perubahan yang positif. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, etika keberanian memberikan fondasi yang kuat bagi individu dalam menghadapi tantangan, menggapai tujuan hidup dan mempengaruhi orang lain untuk bertindak dengan berani dan bermakna.
4. [bookmark: _Toc186297371]Keadilan
Ibnu Miskawaih menekankan keutamaan etika keadilan sebagai salah satu aspek penting dalam mencapai kebaikan moral dan harmoni sosial. Baginya, keadilan adalah prinsip yang mendasar dalam memperlakukan individu secara adil dan setara, serta memastikan bahwa hak-hak dan kewajiban mereka diakui dan dijalankan dengan baik. Keutamaan keadilan Ibnu Miskawaih meliputi beberapa hal: persahabatan, semangat sosial, kekeluargaan (silaturrahmi), kerja sama, balas budi, penuh pertimbangan dan tawadlu’.[footnoteRef:38]  [38:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung: Mizan, 1994), h. 50] 

Menurut Ibnu Miskawaih, keadilan melibatkan tindakan yang objektif, netral dan tidak memihak dalam memutuskan perselisihan dan membagi sumber daya. Ia menganggap keadilan sebagai landasan dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan merata. Keadilan memastikan bahwa setiap individu mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang, dihormati dan mendapatkan hak-hak mereka. Dalam pandangannya, keadilan tidak hanya berlaku pada tingkat individu, tetapi juga pada tingkat sosial dan politik. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa negara dan pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjaga keadilan dalam sistem hukum, distribusi kekayaan dan perlindungan hak asasi manusia. Keadilan sosial adalah landasan bagi terwujudnya masyarakat yang merata, adil dan berkeadilan bagi seluruh anggotanya.
Selain itu, Ibnu Miskawaih melihat keutamaan keadilan dalam konteks moral. Ia menganggap bahwa individu yang berperilaku adil dan memegang prinsip keadilan memiliki keutamaan moral yang tinggi. Keadilan membutuhkan ketulusan hati, kejujuran dan keberanian untuk berdiri di pihak yang benar. Dalam kehidupan sehari-hari, keadilan memandu individu dalam memperlakukan orang lain dengan hormat, menghargai kebebasan individu dan menghindari penindasan atau perlakuan yang tidak adil. Selanjutnya, Ibnu Miskawaih melihat keutamaan etika keadilan dalam konteks pembangunan moral individu. Baginya, keadilan membantu individu dalam mengembangkan karakter yang baik dan bermoral.[footnoteRef:39] [39:  Abdul Hakim, Filsafat Etika Ibnu Miskawaih, Vol.13(2), Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 2014, hal. 135-143
] 

Dengan berpegang pada prinsip keadilan, individu akan belajar untuk menghormati hak-hak orang lain, tidak menzalimi dan berperilaku adil dalam interaksi sehari-hari. Prinsip keadilan memupuk sikap empati, pengertian dan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan orang lain. Selain itu, Ibnu Miskawaih menyoroti pentingnya keadilan dalam menciptakan harmoni dan perdamaian dalam masyarakat. Ia berpendapat bahwa ketidakadilan dan perlakuan yang tidak adil dapat menyebabkan konflik, pertentangan dan ketegangan sosial. Sebaliknya, dengan menerapkan prinsip keadilan, masyarakat dapat membangun hubungan yang harmonis, saling menghormati dan menciptakan lingkungan yang aman dan stabil.
Ibnu Miskawaih juga melihat keadilan sebagai prinsip yang membentuk tatanan sosial yang berkeadilan dan beradab. Keadilan mendorong individu untuk mengambil peran aktif dalam memperjuangkan hak-hak dan kepentingan bersama. Ia memandang bahwa keadilan harus menjadi pijakan dalam pembentukan hukum dan institusi sosial yang adil, sehingga setiap anggota masyarakat dapat merasakan perlakuan yang setara dan hak-hak yang dijamin. 
Selain itu, Ibnu Miskawaih melihat keutamaan keadilan dalam memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual dalam masyarakat. Keadilan menjadi landasan bagi etika publik yang mengedepankan prinsip kebaikan, kejujuran dan integritas. Dengan menerapkan keadilan dalam tindakan dan keputusan mereka, individu dan pemimpin masyarakat dapat menginspirasi orang lain untuk mengikuti jalan yang benar, menjunjung tinggi moralitas dan menghormati prinsip keadilan.
Dengan demikian, menurut Ibnu Miskawaih, keadilan memiliki keutamaan yang melampaui manfaat individu. Keadilan membentuk hubungan yang saling menguntungkan antara individu dan masyarakat, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kemajuan bersama. Prinsip keadilan membangun kerja sama, solidaritas dan menguatkan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, etika keadilan memiliki peran sentral dalam membangun masyarakat yang adil, beradab dan harmonis.
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[bookmark: _Toc186297372][bookmark: _Hlk177466873][bookmark: _Hlk185969514]BAB III  
PONDOK PESANTREN MASLAKUL HUDA KAJEN PATI

A. [bookmark: _Toc186297373]Gambaran Umum Pondok Pesantren Maslakul Huda
1. [bookmark: _Toc186297374]Profil Pesantren Maslakul Huda
Desa Kajen merupakan desa kecil yang terletak di kecamatan Margoyoso, sekitar 18 km dari pusat kota Pati. Luas wilayah desa Kajen kurang lebih 63 hektar. Desa Kajen tidak seperti desa lain pada umumnya, hampir seluruh lahannya berupa pekarangan dan tidak ada sawah. Mayoritas penduduk desa Kajen bermata pencaharian sebagai pedagang, jasa angkutan, buruh pabrik dan usaha produksi karena terbatasnya lahan pertanian.[footnoteRef:40] [40:  Maslakul Huda, Sejarah Pesantren Maslakul Huda, https://maslakulhuda.net/sejarah-pesantren-maslakul-huda/ . Diakses pada tanggal 22 Juni 2023] 

Desa Kajen merupakan daerah yang terkenal sangat religius. Dikenal dengan sebutan desa santri yang memiliki banyak pesantren dan madrasah yang sangat beragam. Selain itu, sejak dahulu Kajen telah menjadi kiblat  pengetahuan masyarakat Pati dan sekitarnya. Tercatat pada tahun 2020 kurang lebih 61 pesantren berdiri di desa Kajen.[footnoteRef:41] Banyak para tokoh besar yang lahir di desa Kajen, antara lain: KH. Abdus Salam, KH. Abdullah Zein Salam, KH. Mahfudh Salam, KH. Nawawi, KH. Muhtar Ahmad Fayumi, KH.MA. Sahal Mahfudz dan para tokoh lainnya. [41:  Imam Muhlis Ali, Daftar Lengkap Pesantren Kajen dan Sekitarnya, Patinews.com,https://www.patinews.com/daftar-lengkap-pondok-pesantren-di-kajen-margoyoso-dan-sekitarnya/. Diakses pada tanggal 22 juni 2023] 

Pondok Pesantren Maslakul Huda atau sering disebut (PMH) didirikan oleh KH. Mahfudh Salam putra dari KH. Abdus Salam pada tahun 1910.  Pesantren yang berdiri sejak  prakemerdekaan juga turut andil dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Dibangun diatas tanah seluas 5000m2, Pesantren Maslakul Huda telah mempunyai ratusan santri yang berasal dari berbagai pelosok nusantara. Secara geografis, Pesantren Maslakul Huda terletak dibagian barat dari desa Kajen, berbatasan langsung dengan desa Ngemplak, tepatnya di arah timur Rumah Sakit Islam (RSI) Pati.
Pesantren Maslakul Huda merupakan lembaga pendidikan yang berbasis modern klasik. Modernisasi dilakukan untuk menunjang pendidikan para santri dalam kegiatan belajar mengajar, akan tetapi pesantren tetap mempertahankan kurikulum tradisional (klasik) dalam metode pembelajarannya, seperti: kitab kuning, hafalan wajib, bandongan, sorogan, talaqi, tasmi’ dan musyawaroh.  
Tabel 3.0 Visi & Misi Pesantren
Visi
Mempersiapkan insan sholih akrom
Mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan benar
Mengadakan kegiatan-kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan tujuan
Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan
Mengadakan kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan
Misi









	


Dalam perkembangannya Pesantren Maslakul Huda telah mengalami beberapa kali pergantian pengasuh. Tongkat estafet kepemimpinan pesantren sekarang dipegang Oleh KH. Abdul Ghofar Rozin putra dari KH. MA. Sahal Mahfudh.[footnoteRef:42] Pada tahun 2011 pesantren ini membentuk sebuah yayasan yang bernama Yayasan Pesantren Maslakul Huda. Yayasan Pesantren Maslakul Huda(YPMH) menaungi beberapa lembaga badan otonom operasional, dengan rincian sebagai berikut: [42:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023.
] 


Tabel 3.1. Badan Otonom Pesantren
	Lembaga Formal
	1. PAUD An Nismah
2. SD Terpadu An Nismah
3. Ma’had Aly Pesantren Maslakul Huda

	Lembaga Non Formal
	1. Pesantren Maslakul Huda
2. Pesantren Putri Al Badi’iyyah
3. Pesantren Maslakul Huda Lil Mubtadiin
4. Pesantren Maslakul Huda Lil Mubtadi’at

	Lembaga Usaha
	1. PT. BPR Artha Huda Abadi
2. PT. BPR Artha Mas Abadi
3. Masda Digital Printing
4. Masda Catering
5. Masda Grafika
6. Masda Trenshop
7. Masda Farm
8. Masda Pertashop
9. BLK Copy Center
10.  Laku Putra Abadi



Lembaga usaha yang didirikan oleh Yayasan Pesantren Maslakul Huda bertujuan untuk meningkatkan peran dan fungsi pesantren yang tidak hanya berfokus pada dunia pendidikan melainkan pada sosial kemasyarakatan. Banyak  unit usaha yang dikelola oleh pesantren ini melibatkan masyarakat sekitar. Tentunya keberadaannya dapat membantu masyarakat dalam mengembangkan dan membentuk kreatifitas dan produktifitas, selain itu juga menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar pesantren. 
Selain lembaga usaha, Yayasan Pesantren Maslakul Huda (YPMH) juga menaungi beberapa lembaga non formal (pesantren), dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.2. Jumlah Santri
	Nama
	Jumlah

	Pesantren Maslakul Huda
	 250 Santri Putra

	Pesantren Al Badi’iyyah
	158 Santri Putri

	Pesantren Lil Mubtadi’in
	210 Santri Putra

	Pesantren Lil Mubtadi’at
	172 Santri Putri

	Ma’had Aly
	158 Santri 



2. [bookmark: _Toc186297375]Fasilitas Pesantren
Pesantren Maslakul Huda termasuk salah satu pesantren di desa Kajen yang terkenal dengan fasilitas yang lengkap. Pesantren ini memiliki sarana prasana dalam menunjang pendidikan para santri seperti: mushola, gedung serbaguna, kantin, perpustakaan, labotarium, ruang tamu dan halaman yang asri. Selain itu, Pesantren Maslakul Huda memiliki lembaga pendidikan tinggi yang setara dengan perguruan tinggi yaitu Ma’had Aly Fi Ushul Al Fiqh. 
Para santri Pesantren Maslakul Huda telah disediakan berbagai fasilitas yang memadai dalam menunjang kegiatan belajar selama di pesantren seperti: mushola, ruang ngaji, idaroh (kantor), asrama, perpustakaan dan lain sebagainya. Dengan fasilitas yang telah tersedia para santri diharapkan mampu menggunakan dan memanfaatkanya secara bijak baik kegiatan pesantren maupun kegiatan di luar pesantren. 
Pesantren menfasilitasi para santri bertujuan untuk mempermudah dalam proses belajar mengajar. Terlebih lagi para santri Pesantren Maslakul Huda (PMH) bersekolah di Perguruan Islam Matholi’ul Falah atau sering disebut Mathole’. Tentunya kurikulum dan materi pesantren menyesuaikan dengan kurikulum yang diajarkan di madrasah seperti pengembangan bahasa asing dan hafalan wajib.
3. [bookmark: _Toc186297376]Tata Tertib Pesantren
Setiap lembaga pendidikan pesantren pasti mempunyai tata tertib dan peraturan untuk mendidik dan mengatur para anak didiknya. Tata tertib merupakan kumpulan peraturan yang tertulis dan disepakati bersama yang harus dipatuhi oleh para santri. Peraturan dibuat bertujuan untuk mengkontrol dan mengatur kedisiplinan santri.
Berikut data tata tertib dan sanksi Pesantren Maslakul Huda:
Tabel 3.3  Tata Tertib dan Sanksi Pesantren
	NO
	BENTUK PELANGGARAN
	POIN

	1
	Meninggalkan kegiatan yang diadakan lebih dari 3 kali dalam 1 minggu, seperti: Pengajian Al-Qur’an, pengajian kitab dan Sholat Jama’ah. 
	1

	2
	Meninggalkan kegiatan yang diadakan 1 kali dalam 1 minggu, seperti: Sema’an Usbu’iyah, Al Barzanji dan Pelatihan ekstra.
	5

	3
	Meninggalkan kegiatan yang diadakan 1 kali dalam 2 minggu, seperti: Piket Nyapu, Jaga Malam dan Tabligh.
	5

	4
	Tidak melaksanakan sholat jum’at.
	5

	5
	Tidak mengikuti kerja bakti dan Kursus Bahasa Asing.
	5

	6
	Melanggar jam malam tanpa izin.
	10

	7
	Melakukan penarikan iuran atau membayar iuran di luar ketetapan pesantren.
	10

	8
	Mencorat-coret dan atau merusak fasilitas pesantren.
	10

	9
	Tidak melaksanakan ta'ziran.
	10

	10
	Mewarnai rambut.
	15

	11
	Memiliki, menyimpan dan atau menggunakan bahan bacaan, alat permainan dan hiburan yang berpotensi merusak akhlak seperti : monopoli, kartu remi, bacaan yang mengandung pornografi, gitar dan atau alat musik sejenisnya.
	15

	12
	Merokok.	
	20

	13
	Meninggalkan kegiatan yang diadakan 1 kali dalam 1 periode, seperti: Sema'an Massal, Musyawarah dan Bakti lingkungan.
	25

	14
	Memiliki, membawa, menggunakan dan atau menyimpan alat elektronik di dalam dan atau lingkungan pesantren, seperti: hp, laptop, mp3 dan sejenisnya diluar ketentuan pesantren.
	30

	15
	Memiliki alat transportasi bermotor di pesantren.
	30

	16
	Menyewa/merental kendaraan bermotor yang tidak dibenarkan.
	30 

	17
	Melakukan tindak kekerasan dan atau main hakim sendiri.
	40

	18
	Meningalkan pesantren tanpa izin.
	20

	19
	Bertindik dan atau bertato.
	50

	20
	Pemalsuan data pesantren.
	100

	21
	Melakukan pertemuan dengan non mahrom yang mengarah pada pacaran.
	100

	22
	Melakukan tindak pidana menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
	100

	23
	Melakukan pelanggaran berat terhadap ketentuan syariat.
	100

	24
	Mencemarkan dan atau menjatuhkan nama baik pesantren.
	100


	
Pasal 1
Penetapan sanksi atas pelanggaran tata tertib berdasarkan pada jumlah nilai pelanggaran atau poin.
 Pasal 2
Penjumlahan nilai pelanggaran atau poin dilakukan untuk masa satu tahun kepengurusan.
Pasal 3
Dua puluh persen (20%) dari akumulasi poin selama satu tahun menjadi simpanan untuk tahun berikutnya.
Pasal 4
Nilai pelanggaran atau poin sebagaimana terlampir diatas.
Pasal 5
Sanksi berdasar jumlah nilai pelanggaran ditetapkan sebagai berikut:
1. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai satu sampai dua puluh  (1–20) adalah bimbingan dan pengarahan.
2. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai dua puluh keatas (20+) adalah persuasif.
3. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai empat puluh keatas (40+) adalah Sanksi sesuai kebijakan keamanan.
4. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai enam puluh keatas (60+) adalah meminta paraf pembantu pengasuh serta memberi informasi kepada wali santri.
5. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai delapan puluh keatas (80+) adalah membuat surat pernyataan (ta’liq) dan pemanggilan wali santri.
6. Sanksi pelanggaran berdasarkan akumulasi nilai sembilan puluh sembilan keatas (99+) adalah pencabutan kewargaan pesantren.
Pasal 6
Ta’zir sebagaimana dimaksud pasal 4 dan yang tertera pada ayat 3 pasal 6 adalah sebagai berikut:
1. Untuk bentuk pelanggaran nomor 10 dan 12  sebagaimana dimaksud pasal 3 akan diberikan ta’zir berupa cukur gundul.
2. Untuk bentuk pelanggaran nomor 11, 14 dan 16 sebagaimana dimaksud pasal 3 akan diberikan ta’zir berupa penyitaan barang dan atau dimusnahkan.
3. Untuk bentuk pelanggaran yang lain akan ditetapkan sesuai dengan keputusan seksi keamanan dan dewan presidium.
Pasal 7
1. Terhadap pelanggaran berupa pencurian dapat dilakukan pemberataan sanksi berupa pencabutan kewargaan pesantren.
2. Pemberataan sanksi berupa pencabutan kewargaan pesantren berlaku pula terhadap bentuk pelanggaran no 20, 21 dan 22.
3. Pemberatan dimaksud pasal 6 ayat 1 dengan mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap nama baik pesantren.
4. Pemberatan dimaksud pasal 6 ayat 2 dengan mempertimbangkan nilai barang, kesulitan yang timbul dalam proses pengusutan dan atau pengulangan jenis pelanggaran yang sama.
Pasal 8
Perbuatan yang termasuk kelompok pelanggaran berat atas hukum syari’at, tindak asusila, penggunaan obat terlarang dan atau tindakan yang mencemarkan nama baik pesantren dikenai sanksi berupa pencabutan kewargaan pesantren.
Pasal 9
Kewenangan menetapkan nilai pelanggaran merupakan hak seksi keamanan.
Pasal 10
Pengurus berkewajiban melaporkan pelanggaran yang terjadi dalam lingkup kerjanya kepada seksi keamanan.
Pasal 11
Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib ini akan diatur melalui kebijakan pengurus dan atau keputusan Pengasuh.
Pasal 12
Tata tertib ini bisa berubah sesuai kebijakan pengurus dan atau keputusan Pengasuh.

B. [bookmark: _Toc186297377]Kegiatan Santri Terkait Etika
1. [bookmark: _Toc186297378]Kegiatan Rutin Santri
Dalam aktifitas keseharian yang dilakukan santri telah terstruktur dan diatur oleh pesantren. Para santri diwajibkan mengikuti dan mematuhi kegiatan yang telah ditentukan. Jika santri melanggar akan mendapat sanksi sesuai pelanggaran yang dilakukan. Dalam mengatur jadwal kegiatan Pesantren Maslakul Huda menggunakan waktu Istiwa’ (WIS) sebagai acuannya. Kegiatan santri dimulai dari pukul 03.30 dengan melaksanakan sholat tahajud di Mushola dan dilanjutkan sholat shubuh berjama’ah. Kemudian dilanjutkan dengan mengaji Al Quran kepada para masyayikh yang telah ditentukan pengurus. Setelah mengaji, mayoritas santri menggunakan waktunya untuk berolahraga ringan dan mengantri untuk mandi. Pada pukul 06.30-12.30  memulai kegiatan di sekolah. Santri yang menetap di Pesantren Maslakul Huda diwajibkan bersekolah di Perguruan Islam Matholi’ul Falah (PIM). Setelah kegiatan di sekolah,  para santri istirahat sejenak dan makan siang yang disediakan pesantren. Mulai pukul 14.00-16.00 santri kembali ke sekolah untuk berkegiatan seperti, dauroh bahasa asing, musyawarah dan kegiatan ekstrakulikuler sekolah. Mayoritas santri Pesantren Maslakul Huda aktif dalam organisasi baik di pesantren maupun di sekolah. Padatnya kegiatan di pesantren dan sekolah membuat  santri dituntut harus pandai dalam mengatur waktunya. Santri diharapkan mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Selain itu, dalam padatnya aktifitas santri tentunya melibatkan beberapa elemen seperti, teman, guru, pengurus dan masyarakat. Tentunya santri dituntut untuk beretika dan bertindak baik kepada orang lain. Santri diharapkan dapat memahami keutamaan dan pentingnya akhlakul karimah. Berikut kegiatan yang membangun integritas dan etika santri:
a. Musyawaroh
Dalam dunia pesantren musyawarah merupakan salah satu kegiatan yang berperan penting dalam membangun kecerdasan intelektual dan kompetensi santri. selain itu, juga melatih emosional dan rasa percaya diri. 
Musyawarah merupakan salah satu metode penting dalam pengambilan keputusan di Pesantren Maslakul Huda. Dalam kegiatan ini, setiap santri diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan perumusan solusi terhadap berbagai masalah yang dihadapi oleh pesantren. Musyawarah ini dilakukan sebulan sekali dengan melibatkan santri dari setiap tingkatan atau marhalah. Untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan musyawarah, proses ini diawasi dan dibimbing oleh masyayikh serta santri senior Ma’had Aly. Melalui wawancara dengan Muhammad Rifqi Ali, salah seorang santri senior, kami mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai struktur, tujuan dan mekanisme musyawarah di Pesantren Maslakul Huda.
“Musyawarah di Pesantren Maslakul Huda dilaksanakan sebulan sekali dan diikuti oleh santri dari berbagai marhalah atau tingkatan. Dalam musyawarah ini, setiap divisi memiliki peran yang sangat penting. Kami memiliki struktur yang jelas, mulai dari moderator sebagai pimpinan musyawarah, qori' (pembaca), mushohih (pembenar), hingga musyawirin yang menjadi peserta. Setiap tingkatan diwajibkan mengirimkan dua delegasi yang berkompeten untuk berpartisipasi.”
Berdasarkan wawancara dengan Muhammad Rifqi Ali, dapat disimpulkan bahwa musyawarah di Pesantren Maslakul Huda adalah salah satu bentuk partisipasi aktif santri dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah. Musyawarah ini dilakukan sebulan sekali, dengan setiap tingkatan santri mengirimkan dua delegasi yang memiliki kompetensi. Struktur musyawarah yang terdiri dari moderator, qori' (pembaca), mushohih (pembenar) dan musyawirin (peserta) membantu memastikan jalannya musyawarah yang tertib dan produktif. Sebelum pelaksanaan, masalah yang akan dibahas disebarkan kepada setiap tingkatan dan diseleksi agar yang dibahas adalah isu-isu yang relevan dan penting. Melalui kegiatan musyawarah ini, santri tidak hanya belajar menyelesaikan masalah, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan yang sangat penting untuk kehidupan mereka di pesantren dan masyarakat.
Musyawarah yang dilaksanakan santri Pesantren Maslakul Huda bertujuan untuk melihat sedalam mana santri memahami keilmuan dan melatih santri untuk memecahkan problem-problem masyarakat. Selain itu, juga mengembangkan kemampuan daya pikir, ketajaman otak dan kecerdasan santri.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara dengan Muhammad Rifqi Ali (Santri Mahally), Kajen Pati, 29 Desember 2023] 

b. Muhafadzoh
Hafalan merupakan salah satu aspek utama dalam sistem pendidikan di Pesantren Maslakul Huda. Setiap santri diwajibkan untuk menghafal beberapa kitab tertentu sesuai dengan tingkatannya, yang meliputi kitab Alfiyah, Mantiq, Faroidh dan Balaghoh. Hafalan ini menjadi syarat wajib untuk kenaikan kelas dan santri harus menyetorkan hafalan mereka setiap minggu melalui sema’an usbu’iyyah. Pengawasan terhadap hafalan dilakukan dengan ketat dan santri yang tidak memenuhi target hafalan akan diberikan sanksi persuasif, seperti mengikuti jam hafalan tambahan atau kombongan. Jika mereka gagal memenuhi target hafalan dalam sema’an wajib akhir catur wulan, mereka akan dikenai sanksi berat. Untuk memahami lebih dalam mengenai sistem hafalan di Pesantren Maslakul Huda, kami melakukan wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas selaku pengurus Pendidikan dan Ahmad Dzaky Safwa  Santri kelas 3 Aliyah di Pesantren ini. Dalam wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas, membahas bagaimana sistem hafalan diterapkan di Pesantren Maslakul Huda, serta bagaimana pengurus pesantren mengawasi dan memberikan sanksi terhadap santri yang tidak memenuhi target hafalan mereka.
"Salah satu syarat wajib untuk kenaikan kelas di Pesantren Maslakul Huda adalah hafalan. Setiap santri harus memiliki hafalan tertentu yang disesuaikan dengan tingkatan mereka, mulai dari Diniyah Wustho, Tsanawiyyah, hingga Aliyah. Kitab yang dihafalkan beragam, seperti Alfiyah, Mantiq, Faroidh dan Balaghoh. Hafalan ini wajib disetorkan setiap minggu melalui sema’an usbu’iyyah.".[footnoteRef:44] [44:  Wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas  (Pengurus Pendidikan), 30 Desember 2023] 

Di Pesantren Maslakul Huda, hafalan merupakan syarat wajib untuk kenaikan kelas, dengan kitab yang dihafalkan disesuaikan dengan tingkatan santri. Hafalan ini harus disetorkan setiap minggu melalui sema’an usbu’iyyah, mencakup kitab-kitab seperti Alfiyah, Mantiq, Faroidh dan Balaghoh. Selain itu sistem pengawasan terhadap hafalan ini diterapkan, dan apa konsekuensinya jika santri tidak memenuhi target.
"Setiap minggu, santri diwajibkan menyetorkan hafalan mereka. Jika ada santri yang belum memenuhi target hafalan, mereka akan diberikan sanksi persuasif, yang biasanya berupa kewajiban untuk mengikuti jam hafalan tambahan atau kombongan. Namun, jika santri tidak dapat menyelesaikan hafalan mereka pada sema’an wajib yang dilaksanakan setiap akhir caturwulan, mereka akan dikenai sanksi berat berupa poin pelanggaran, yang tentunya akan mempengaruhi kelanjutan pendidikan mereka."
Jika santri di Pesantren Maslakul Huda tidak memenuhi target hafalan mingguan, mereka akan diberikan sanksi persuasif, seperti mengikuti kombongan atau jam hafalan tambahan. Namun, jika gagal menyelesaikan hafalan pada sema’an wajib di akhir catur wulan, mereka akan dikenai sanksi berat berupa poin pelanggaran yang dapat mempengaruhi kelanjutan pendidikan mereka.
"Tujuan utama dari sistem hafalan ini adalah untuk menjaga kualitas pendidikan di pesantren dan memastikan bahwa setiap santri memiliki penguasaan ilmu yang mendalam. Selain itu, sistem ini juga mengajarkan disiplin, tanggung jawab, dan konsistensi. Sanksi yang diterapkan bukan untuk menghukum, tetapi untuk memberi motivasi agar santri tetap menjaga semangat belajar dan tidak menunda-nunda hafalan mereka."[footnoteRef:45] [45:  Wawancara dengan Ahmad Dzaky Safwa  (Santri kelas 3 Aliyah), 22 Desember 2024] 

Dalam hal ini santri dilatih untuk mempertajam daya ingatan dan kejernihan berpikir. Selain itu, santri dituntut untuk disiplin dan mengatur waktunya secara bijaksana. Kebijaksanaan dalam mengatur individu merupakan bagian dari kemandirian dan kedewasaan santri.
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa hafalan merupakan syarat wajib yang sangat penting bagi santri di Pesantren Maslakul Huda. Setiap santri diwajibkan menghafal kitab tertentu sesuai tingkatan mereka dan menyetorkan hafalan setiap minggu. Jika santri tidak memenuhi target hafalan mingguan, mereka akan diberikan sanksi persuasif seperti mengikuti jam hafalan tambahan. Namun, jika mereka gagal memenuhi hafalan pada sema’an wajib setiap akhir catur wulan, mereka akan dikenai sanksi berat berupa poin pelanggaran. Penerapan sistem hafalan ini bertujuan untuk memastikan kualitas pendidikan yang tinggi dan membentuk karakter santri yang disiplin, bertanggung jawab dan konsisten dalam menjaga hafalan mereka. Sanksi yang diterapkan bukan hanya untuk memberikan hukuman, tetapi juga untuk memotivasi santri agar terus semangat dalam menuntut ilmu.
c. Tabligh 
Dalam membangun kualitas dan potensi santri Pesantren Maslakul Huda mengadakan kegiatan tabligh seminggu sekali yang bertempat di aula atau mushola. Kegiatan ini bertujuan melatih mental dan membentuk potensi santri dalam mensyi’arkan agama Islam. Selain itu, juga melatih dan menumbuhkan rasa kepercayaan dalam diri santri. Santri yang merupakan generasi penerus perjuangan ulama harus memiliki keberanian dan mental yang kuat yang dapat berperan dalam dunia sosial dimasyarakat dan menghadapi problematika masyarakat. 
Selain itu, kegiatan tabligh santri Maslakul Huda juga melatih publik speaking di hadapan orang di sekelilingnya. Santri memberikan pidato sesuai tema yang tentukan pengurus di depan semua santri. Meskipun kegiatan ini sendiri dilakukan seminggu sekali. Tapi dalam pelaksanaanya masih banyak santri kurang menguasai dan persiapan sehingga ketika santri menyampaikan materi di depan para santri, mereka grogi dan malu bahkan sampai terdiam.[footnoteRef:46] Tentunya bagi santri yang mendapatkan tugas dan giliran tabligh diharapkan dapat menyiapkan dan menguasai materi secara matang supaya bisa menampilkan performa yang maksimal. [46:  Wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas  (Pengurus Pendidikan), 30 Desember 2023] 

d. Berorganisasi
Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-hari mereka saling membutuhkan orang lain. Dalam berjalannya kehidupan diperlukan sebuah interaksi dan bersosialisasi antar sesama. Salah satu wadah dalam berinteraksi adalah sebuah organisasi. Organisasi adalah sekumpulan yang memiliki tujuan bersama-sama. Organisasi dalam dunia pesantren memiliki peran penting dalam penyelenggara pendidikan bagi keberhasilan santri. Selain itu, juga sarana pengembangan potensi santri dan menciptakan bibit- bibit yang berkualitas.
Salah satu tata cara Pesantren Maslakul Huda dalam mendidik karakter dan jiwa kepemimpinan santri dengan berorganisasi. Hampir keseluruhan stuktur kepengurusan Pesantren Maslakul Huda dipegang oleh santri. Santri yang telah mendapat mandat sebagai pengurus harus menjalankan amanah dengan tekun dan  rajin. Kepengurusan mengajarkan santri untuk tanggung jawab dan berani dalam bertindak sesuai ketetapan.[footnoteRef:47] [47:  Wawancara dengan Ahmad Asharil Mustofa (Ketua Presidium Maslakul Huda), Kajen Pati, 30  Desember 2023] 

Di Pesantren Maslakul Huda memiliki sistem kepengurusan yang semua dijalankan oleh pengurus. Pengasuh memberikan mandat kepada pengurus untuk mengatur anggaran dan kegiatan santri. Selain organisasi di pesantren, santri juga mengikuti keorganisasian di madrasah. Dengan berorganisasi santri mampu mengembangkan potensi diri, membangun rasa percaya diri dalam menentukan nilai-nilai kebenaran. 
Berikut data kegiatan santri:
Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan Santri
	No
	Jam
	Kegiatan
	Tingkatan

	1.
	03.30-03.45
	Sholat Tahajud
	Semua santri

	2.
	03.45-04.00
	Jama’ah Shubuh
	-

	3.
	04.00-05.10
	Ngaos Al-Quran
	-

	4.
	05.10-06.10
	Olahraga & Mandi
	-

	5.
	06.30-12.30
	Kegiatan Sekolah
	-

	6.
	12.30-14.00
	Istirahat & Makan siang
	-

	7.
	14.00-16.10
	Kegiatan Sekolah
	Semua santri kecuali tingkatan 3 Aliyah

	8.
	15.30-16.20
	Ngaji Tajwid
	3 Aliyah

	9.
	16.30-17.30
	[bookmark: _Toc184910609]Istirahat & Mandi
	Semua santri

	10.
	17.40-18.10
	Jama’ah Maghrib
	-

	11.
	18.15-19.10
	Ngaji Maghrib
	-

	12.
	19.10-19.30
	Jama’ah Isya’
	-

	13.
	19.30-19.45
	Makan malam
	-

	14.
	19.50-20.45
	Ngaji Bandongan
	-

	15.
	21.00- 22.00
	Jam hafalan
	Semua tingkatan yang mempunyai hafalan

	16.
	22.00-23.00
	Jam belajar
	Semua santri

	17.
	23.00-03.30
	Istirahat
	-
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2. [bookmark: _Toc186297379]Kegiatan Belajar Mengajar
Pembelajaran di Pesantren Maslakul Huda menggunakan Manhaj dirasi seperti, Talaqqi, bandongan, sorogan, belajar bersama, musyawarah dan menghafal. Materi pendidikan dan pengajaran dicapai melalui pendidikan dan pengajaran secara regular harian, kilatan dan posonan. Pendidikan Pesantren Maslakul huda bermitra dengan pendidikan Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Oleh karena itu posisi pesantren memperkuat apa yang telah santri dapatkan di madrasah, serta memberikan santri tambahan-tambahan lain yang diperlukan dalam kehidupan mereka. Keberhasilan santri dalam studi di madrasah tidak bisa dipisahkan dari kegiatan mereka di pesantren. Keberhasilan mereka di madrasah merupakan keberhasilan mereka di Pesantren. 
Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga dilakukan di setiap kelas yang telah ditentukan pengurus pesantren.  Pada tingkatan Diniyah Wustho dan Tsanawiyyah, santri diharapakan dapat memahami dalil-dalil naqli dan aqli, mampu membaca dan memaknai kitab dasar dan memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al Quran. Sedangkan, santri tingkatan Aliyah diharapkan mampu memahami studi komparasi (Muqoronatul Madhazib), mampu aktif dalam kegiatan musyawaroh dan mampu membaca dan memaknai kitab secara benar.

		Tabel 3.5 Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
	Waktu
	Hari
	Kegiatan
	Kitab
	Tingkatan

	Ba’da Shubuh
	Ahad
	Bandongan
	An Nahdliyah
	Semua tingkatan

	
	Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu
	Ngaos Al-Qur’an
	AlQur’an
	

	Ba’da Ashar
	Sabtu, Ahad
	Tajwid
	Yanbu’
	3 Aliyah

	Ba’da Maghrib
	Jum’at
	Bandongan
	Taj Al-Arus
	3 Aliyah

	
	Sabtu
	Sorogan
	Bulughul Marom
	3 Aliyah

	
	Ahad
	
	Tafsir Jalalain
	

	
	Selasa
	
	Ghoyah AlWushul
	

	
	Rabu
	
	Tuhfat At-Thullab
	

	
	Jum’at, Sabtu, Ahad
	Bandongan
	Matan Az Zubad
	
2 Aliyah

	
	Selasa, Rabu
	
	AlQowaidh Al Fiqh
	

	
	Jum’at, Sabtu, Ahad
	
	Al Husnu Al Hamidiyah
	
1 Aliyah

	
	Selasa, Rabu
	
	Faida Al Hija
	

	
	Ahad
	Bandongan
	AlQowaid An Najibah
	3 Tsanawiyyah & 2 Diniyah Wustho

	
	Jum’at, Sabtu
	Sorogan
	Fathul Qorib
	

	
	Selasa, Rabu
	
	Fathul Majid
	

	
	Jum’at, Sabtu, Ahad
	Ilmu Alat
	At Thufah As Saniyah
	1,2 Tsanawiyyah & 1 Diniyah Wustho

	
	Selasa, Rabu
	
	AlQowaid AtTatbiqiyah
	

	Ba’da Isya’
	Ahad
Selasa, Rabu
	Bandongan
	Fathul Mu’in
	3 Aliyah

	
	Jum’at, Ahad
	
	Ghoyah Al Wushul
	2 Aliyah

	
	Selasa
	
	Maroqi Al Ubudiyah
	

	
	Rabu
	
	Ats Tsamrot Al Hajainiyah
	

	
	Jum’at, Ahad
	
	Al Bayan Al Mulama’
	1 Aliyah

	
	Selasa, Rabu
	
	Jawahirul Maknun
	

	
	Jum’at, Ahad
	
	Al Waraqat
	
3 Tsanawiyyah & 2 Diniyah Wustho

	
	Selasa, Rabu
	
	Adabul ‘Alim Wal Muta’alim
	

	
	Jum’at, Ahad
	
	Fathul Majid
	1,2 Tsanawiyyah & 1 Diniyah Wustho

	
	Selasa, Rabu
	
	Fathul Qorib
	





Tabel 3.6  Hafalan Wajib
	Tingkatan
	Kitab

	1, 2 Tsanawiyyah & 1, 2 Diniyah Wustho
	Alfiyah Ibnu Malik

	2 Tsanawiyyah
	Faroidh

	3 Tsanawiyyah
	Nadhom Waroqot

	1 Aliyah
	Jawahirul maknun & Mantiq
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C. [bookmark: _Toc186297380]Etika Santri Pondok Pesantren Maslakul Huda
Lembaga pendidikan pesantren merupakan salah satu wadah terstruktur yang berperan membina dan mendidik para santri. Tentunya pesantren memiliki tujuan agar anak didiknya menjadi beriman, takwa dan berakhlak karimah. Salah satunya Pesantren Maslakul Huda yang mempunyai tujuan mempersiapkan insan sholih akram. Pesantren memiliki peran penting dalam mendidik karakter para santri dalam beretika. Seperti yang dituturkan oleh Pembantu Pengasuh Pesantren Maslakul Huda bidang pendidikan diniyah, beliau Yai Amiruddin:
“Pesantren memberikan materi yang dibutuhkan mereka, kemudian juga memberikan teladan yang bersumber dari para guru dan masyayikh yang mengajar mereka dan dengan kegiatan-kegiatan yang dibentuk pesantren yang bertujuan membentuk  karakter etika santri. semuanya mempunyai pengaruh dalam memberikan pesan internalisasi nilai-nilai dalam pendidikan karakter santri.”[footnoteRef:48] [48:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023.] 

Keberhasilan pesantren dalam mendidik karakter santri dilihat dari bagaimana santri menerapkan materi- materi yang diajarkan dan menjadikannya pedoman dalam kehidupan kesehariannya. Pesantren Maslakul Huda memiliki pedoman atau ciri khas bagi santri meliputi: bersih, rapi, sopan, terpelajar dan moderat. Setiap poin tersebut mempunyai indikator  masing-masing. Pedoman tersebut mencerminkan bagaimana karakter dan etika santri baik secara individu maupun kepada orang lain. 
Selain itu, pesantren memiliki peraturan dalam mengatur kehidupan para santri. Dalam berjalannya, peraturan tersebut diawasi langsung oleh pengurus pesantren.  Mayoritas pengurus Pesantren Maslakul Huda adalah santri tingkatan akhir yang mempunyai mandat dari pengasuh dalam mengatur dan mengawasi kegiatan santri. Di sisi lain juga melatih santri untuk beroganisasi, amanah dan tanggung jawab.[footnoteRef:49] [49:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

Berdasarkan data wawancara terhadap Pembantu Pengasuh Pesantren Maslakul Huda tersebut, menunjukan bahwa pesantren telah memenuhi perannya dalam mendidik karakter dan etika santri melalui materi dan peraturan yang ditetapkan pesantren. Selain itu, lingkungan juga mempengaruhi dalam pembentukan karakter etika santri.  Melalui dengan kebiasaan-kebiasaan baik dan pelatihan dapat membangun santri yang berakhlak karimah.
1. [bookmark: _Toc186297381]Etika Santri terhadap Guru
Etika terhadap guru merupakan salah satu kewajiban bagi setiap penuntut ilmu. Santri sebagai penuntut ilmu di pesantren diajarkan bagaimana mereka menghormati dan memuliakan gurunya. Dalam materi yang dipelajari santri Pesantren Maslakul Huda terdapat beberapa kitab yang mengajarkan tentang etika. Salah satunya kitab Ta’lim al Muta’a’llim karangan Imam Al Zarnuji yang menerangkan bagaimana tata cara seorang murid kepada gurunya. Santri Pesantren Maslakul Huda selalu memuliakan dan menghormati guru seperti menata sandal guru, tidak mendahului guru, mendengarkan dengan baik dalam pelajaran, membungkuk ketika berjumpa dengan guru, bersikap sopan santun, mengindahkan perkataan guru, tidak menyela dan memotong pembicaraan guru dan masih banyak lainnya. Mereka mengimplementasikan etika tersebut tidak hanya di pesantren melainkan juga ketika mereka sedang belajar di madrasah.[footnoteRef:50] Selain melalui materi yang diajarkan pesantren dan madrasah, mereka juga meneladan para guru dan masyayikh dalam berperilaku baik dan bersikap santun kepada orang lain.  [50:  Wawancara dengan Luqmanul Khakim (Santri Kelas 2 Aliyah), Kajen Pati, 22 Desember 2024 ] 

“Di Pesantren Maslakul Huda, kami sangat menghormati guru sebagai bagian dari adab dan etika dalam menuntut ilmu. Salah satu kitab yang menjadi pedoman kami adalah Ta’lim al-Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji. Kitab ini mengajarkan kepada kami untuk selalu menghormati dan memuliakan guru. Santri dilarang untuk membantah atau berprasangka buruk kepada guru. Kami juga diajarkan untuk tidak mendahului atau melawan pendapat guru” [footnoteRef:51] [51:  Wawancara dengan M. Hisma Falah (Santri ndalem dan Ustadz), Kajen  Pati, 30 Desember 2023] 

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa di Pesantren Maslakul Huda, etika terhadap guru merupakan prinsip penting dalam menuntut ilmu. Santri diajarkan untuk memuliakan guru dengan penuh penghormatan, yang tercermin dalam ajaran kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji. Kitab tersebut menekankan bahwa seorang murid dilarang membantah, berprasangka buruk, atau mendahului guru, karena keberhasilan seorang murid sangat bergantung pada sejauh mana ia menghormati gurunya. Di pesantren ini, santri selalu menjaga adab dengan membungkukkan badan ketika berjumpa dengan guru dan mengindahkan setiap dawuh (perintah atau nasihat) guru. Tidak hanya kepada guru, rasa hormat ini juga diperluas kepada keturunan guru (dzuriyah) dan masyayikh di madrasah, yang menunjukkan betapa mendalamnya nilai-nilai etika yang diajarkan dalam lingkungan pesantren.
Dalam kitab Ta’lim al Muta’allim menjelaskan bahwa keberhasilan seorang murid tergantung bagaimana penghormatannya kepada gurunya. Santri Pesantren Maslakul Huda dikenal dengan rasa ta’dhim kepada guru. Mereka selalu membungkukkan badan ketika berjumpa dengan guru dan selalu ngestuaken dawuh (mengindahkan) gurunya. Selain kepada para guru, santri juga menghormati para dzuriyah (keturunan) gurunya. Etika tersebut juga mereka terapkan kepada guru dan masyayikh di madrasah.
2. [bookmark: _Toc186297382]Etika Terhadap Sesama Santri
Dalam kehidupan di pesantren tentunya banyak interaksi terhadap beberapa pihak. Salah satunya interaksi kepada teman atau antar santri. Teman merupakan orang yang selalu dekat dengan kita ketika di pesantren baik pada kegiatan maupun jam istirahat. Di Pesantren Maslakul Huda, etika terhadap sesama santri menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. Etika ini tidak hanya berlaku dalam hubungan antara santri dengan guru, tetapi juga dalam hubungan antar sesama santri, baik yang senior maupun junior. Dalam kehidupan pesantren, teman adalah sosok yang sangat dekat dengan santri. Teman tidak hanya berbagi waktu dalam kegiatan belajar, tetapi juga dalam waktu istirahat, makan dan kegiatan lainnya. Kehangatan kebersamaan dengan sesama santri dapat terlihat dalam beberapa kegiatan seperti belajar bersama. Mereka membentuk halaqah pertingkatan kelas dengan saling bertukar pikiran dan makna kitab yang kosong. Selain itu juga melalui event kepanitiaan yang diadakan pesantren.[footnoteRef:52]  Oleh karena itu, penting bagi santri untuk memiliki etika yang baik dalam berinteraksi dengan teman sejawat mereka. [52: Wawancara dengan Muhammad Juha jauhar (Santri Kelas 1 Aliyah), Kajen Pati, 22 Desember 2024 ] 

Salah satu bentuk implementasi etika antar santri di Pesantren Maslakul Huda adalah penggunaan bahasa Jawa kromo dalam komunikasi sehari-hari. Bahasa ini dipilih untuk menciptakan suasana yang penuh rasa hormat dan penghargaan terhadap sesama santri, baik yang lebih tua maupun yang lebih muda. Penggunaan bahasa yang sopan dan penuh hormat ini merupakan bagian dari nilai adab yang diajarkan sejak awal santri masuk ke pesantren. Seperti yang diungkapkan oleh Abdul Roseh Sholeh, salah seorang santri dan ustadz di Pesantren Maslakul Huda, dalam wawancara kepadanya bahwasannya: 
"Di pesantren, kami diajarkan untuk menjaga etika yang baik, tidak hanya kepada guru, tetapi juga antar sesama santri. Kami selalu berusaha untuk menghormati dan menghargai satu sama lain, baik itu antara santri senior maupun junior. Salah satu aturan yang kami terapkan adalah menggunakan bahasa Jawa kromo dalam berkomunikasi sehari-hari. Ini adalah salah satu bentuk penghormatan terhadap teman dan sesama santri”[footnoteRef:53] [53:  Wawancara dengan  Abdul Roseh Sholeh (Ustadz dan Santri Mahally), Kajen Pati, 30 Desember 2023] 

Selain itu, santri juga diwajibkan untuk bertegur sapa dengan sesama santri, menghormati dan saling membantu. Semua ini bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan dan menciptakan atmosfer yang harmonis di pesantren. 
“Tentu, kami juga diajarkan untuk selalu bertegur sapa, saling menolong, dan menghormati satu sama lain. Itu sudah menjadi bagian dari etika kami di pesantren. Selain itu, santri juga diwajibkan untuk memberi salam ketika masuk kamar, memasuki pesantren, atau bahkan ketika bertemu dan berpisah di jalan. Itu semua adalah bentuk dari saling menghargai dan menjaga adab di antara kami." [footnoteRef:54] [54:  Wawancara dengan  Imam Muthoyyib (Santri 1 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024] 

Tidak hanya dalam bahasa dan cara berbicara, etika antar santri juga tercermin dalam kebiasaan memberi salam. Setiap kali santri masuk kamar, masuk ke area pesantren atau bertemu dan berpisah di jalan, mereka diharuskan untuk memberi salam. Ini adalah tanda dari saling menghormati, menunjukkan perhatian, serta menjaga adab dalam interaksi sehari-hari.[footnoteRef:55] Melalui kebiasaan ini, etika terhadap sesama santri yang baik dapat terbangun, menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas yang kuat antar mereka. [55:  Wawancara dengan Syafiq Abdillah (Santri 2 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024.] 

Kebersamaan yang terjalin melalui etika yang baik ini memberikan dampak positif terhadap lingkungan pesantren. Selain menciptakan suasana yang harmonis, rasa kebersamaan juga memperkuat solidaritas antar santri. Hal ini terlihat dari bagaimana santri bekerja bersama-sama dalam kegiatan seperti makan bersama, istirahat bersama, kerja bakti, serta kegiatan hafalan yang dilakukan bersama-sama. Rasa kebersamaan ini membentuk persaudaraan yang solid, menciptakan lingkungan yang penuh dengan rasa kekeluargaan. Tidak hanya itu, kebersamaan ini juga mempermudah proses sosialiasi antar santri, baik dalam lingkungan pesantren maupun di luar pesantren.
Dari etika yang baik antar santri akan menciptakan rasa solidaritas dan kebersamaan yang kuat. Pesantren Maslakul Huda mengajarkan santri mengenai rasa solidaritas dan kebersamaan yang membentuk sebuah rasa kekeluargaan atau persaudaraan. Nilai kebersamaan akan menjadikan hidup tentram dan damai, mudah bergaul dan bersosialisasi serta menciptakan lingkungan yang penuh keharmonisan. Rasa kebersamaan santri dapat dilihat dari beberapa kegiatan seperti, jam makan, jam istirahat, kerja bakti, jam hafalan dan lain-lainnya.
3. [bookmark: _Toc186297383]Etika Terhadap Pengurus
Pengurus merupakan tenaga pendidik yang berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengurus Pesantren Maslakul Huda dibentuk melalui surat mandat yang diberikan pengasuh melalui pertimbangan khusus dan musyawarah. Seperti yang diungkapkan oleh 
“Pengurus Pesantren Maslakul Huda dibentuk melalui surat mandat yang diberikan oleh pengasuh pesantren. Proses pembentukan pengurus ini melibatkan pertimbangan khusus dan musyawarah. Pengurus yang dipilih biasanya adalah santri senior yang telah memenuhi kriteria tertentu, seperti keilmuan, pengalaman, dan pengabdian mereka di pesantren. Tugas utama pengurus adalah membimbing dan mengawasi jalannya aktivitas di pesantren, memastikan semua kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang ada." .[footnoteRef:56] [56:  Wawanacara dengan Ahmad Asharil Mustofa (Ketua Presidium), Kajen Pati, 29 Desember 2023] 

Pengurus yang dibentuk pesantren merupakan santri senior yang memenuhi kriteria dari segi, keilmuan, pengalaman dan pengabdian. Pengurus bertugas dalam membimbing dan mengawasi berjalannya aktifitas di pesantren. Selain itu, pengurus Pesantren Maslakul Huda juga dilatih dalam menyusun anggaran dan progam kerja kegiatan pesantren. Seperti yang dituturkan Yai Amiruddin Pembantu Pengasuh bidang pendidikan diniyah:
“Pesantren Maslakul Huda terkenal dalam segi kepengurusannya. Seluruh pengurus diambil dari tingkatan Aliyah yang dinilai memenuhi kriteria. Kultural pengurus tersebut diajarkan Mbah Sahal Mahfudz dikarenakan pengurus akan lebih sering terlibat dalam keseharian santri. selain itu, pengurus juga diajarkan dalam menyusun anggaran budget dan progam kerja pesantren”[footnoteRef:57] [57:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

Dengan demikian pengurus juga merupakan santri yang mendapat amanah dari pengasuh guna mengatur dan mengawasi para santri. Namun, semua santri tetap menghargai dan menghormati pengurus. Selalu mentaati dan patuh pada ketentuan yang ditetapkan pengurus, bertegur sapa, komunikasi dengan bahasa yang halus dan sopan.
4. [bookmark: _Toc186297384]Etika Terhadap Masyarakat
Hubungan masyarakat dan pesantren tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling membutuhkan dan berhubungan. Masyarakat dapat menjadi mitra bagi pengembangan pesantren. Tentunya pesantren berusaha membangun keharmonisan dan menciptakan kepercayaan dengan masyarakat sekitar. Pesantren Maslakul Huda mengajarkan santri untuk memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap  lingkungan dan masyarakat sekitar. 
Santri diajarkan bagaimana berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik terhadap masyarakat. Mampu membaur dan bersinergi dalam keharmonisan melalui kegiatan-kegiatan sosial di sekitar pesantren. Selain itu, santri juga menerapkan etika kesopanan terhadap masyarakat seperti, bertutur kata yang halus dan sopan, salam dan menyapa ketika berpapasan, membantu ketika dibutuhkan seperti: bakti sosial, bakti lingkungan dan masih banyak contoh lainnya.[footnoteRef:58] Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Siti warga yang berjualan di sekitar Pesantren Maslakul Huda: [58:  Wawancara dengan  Asif Haffy (santri kelas 3 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024] 

“ Yah menurut saya, selama ini santri PMH semuanya baik, mereka ramah dan sopan santun. Mereka juga menjunjung tinggi nilaixbudi pekerti sesuai pedoman Mathole’ Insan sholih akrom. Mereka sering menyapa dan sumeh (murah senyum)“[footnoteRef:59] [59:  Wawancara dengan Ibu Siti (warga dan pedagang sekitar), Kajen Pati, 27 Desember 2023.] 

Hal senada juga di sampaikan oleh kang Usman warga sekitar pesantren. 
“ Santrinya Mbah Sahal selama ini baik-baik dan sopan santun, mereka sering menyapa dan membaur dengan masyarakat apalagi ketika ada bakti lingkungan bersama warga sekitar.“[footnoteRef:60] [60:  Wawancara dengan Usman Ali (Warga), Kajen Pati, 29 Desember 2023] 

Berdasarkan wawancara dengan warga sekitar Pesantren Maslakul Huda, dapat disimpulkan bahwa pesantren ini berhasil membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar melalui etika yang diterapkan kepada santri. Santri di Pesantren Maslakul Huda diajarkan untuk memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat, serta berinteraksi dengan sopan dan ramah. Mereka diharuskan untuk bertutur kata yang halus, menyapa dengan salam, dan membantu masyarakat ketika dibutuhkan. Hal ini tercermin dalam pernyataan Ibu Siti, seorang pedagang di sekitar pesantren, yang mengungkapkan bahwa santri di pesantren ini selalu menunjukkan sikap ramah dan sopan santun, serta menghargai nilai-nilai budi pekerti. Hal yang sama juga disampaikan oleh Kang Usman, yang menambahkan bahwa santri Pesantren Maslakul Huda sering berbaur dengan masyarakat, terutama dalam kegiatan bakti lingkungan bersama warga.
Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial yang penting dalam menjaga keharmonisan dan menciptakan hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa Pesantren Maslakul Huda telah berhasil menanamkan nilai-nilai etika yang menjunjung tinggi budi pekerti dan kesopanan dalam berinteraksi dengan masyarakat.
5. [bookmark: _Toc186297385]Etika Santri Dalam Berbusana
Pendidikan pesantren mempunyai ciri khas dalam aturan berbusana atau berpakaian. Aturan tersebut perlahan menjadi budaya yang bertahan sampai sekarang. Santri Pesantren Maslakul Huda diwajibkan berpakaian sesuai aturan dan ketentuan dalam syari’at Islam. Santri diajarkan bagaimana bijaksana dalam menata diri baik secara dzohir (luar) maupun batin (dalam). Salah satunya dengan menerapkan etika berbusana. Santri diwajibkan memakai pakaian yang sopan dan rapi baik ketika didalam maupun diluar pesantren. ketika diluar pesantren santri diharuskan memakai sarung, baju lengan panjang dan songkok.[footnoteRef:61]  [61:  Wawancara dengan Abdul Ghoffar (santri kelas 2 Aliyah), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

Dalam berbusana santri mencerminkan kebijaksanaan dalam mengatur individu yang berkualitas. Kepribadian seseorang dapat dinilai melalui cara berbusananya. Tentunya itu menjadi salah satu dasar seseorang dalam menghargai diri sendiri. Santri diajarkan membangun kebijaksanaan dimulai pada individu. Perlahan kebijaksanaan tersebut akan selaras  dalam diri mereka dan berkembang membangun spiritual dalam memaknai hidup.

[bookmark: _Toc186297386]BAB IV
 ANALISIS ETIKA SANTRI PONDOK PESANTREN MASLAKUL HUDA KAJEN PATI DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT ETIKA IBNU MISKAWAIH

1. [bookmark: _Toc186297387]Etika Santri di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Pondok Pesantren Maslakul Huda yang terletak di Kajen Pati Jawa Tengah, merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memfokuskan diri pada pembentukan akhlak dan karakter para santri, selain memberikan pendidikan agama yang mendalam. Pesantren ini memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam moral dan etika. Dalam konteks ini, etika santri di Pesantren Maslakul Huda menjadi salah satu elemen penting yang diupayakan melalui berbagai kegiatan dan nilai-nilai yang diajarkan di lingkungan pesantren.[footnoteRef:62] [62:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

1. Pendidikan Etika di Pesantren Maslakul Huda
Di Pesantren Maslakul Huda, pendidikan etika bukan hanya sekadar teori yang diajarkan dalam kelas, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari santri. Pendidikan ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk interaksi dengan guru, sesama santri, pengurus, masyarakat, serta bagaimana mereka berperilaku dalam kehidupan sosial dan keagamaan. Etika santri di pesantren ini memiliki beberapa ciri khas, antara lain sikap hormat terhadap guru, sopan santun terhadap sesama, serta disiplin dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Menurut wawancara dengan M. Hisma Falah, seorang santri senior di Pesantren Maslakul Huda, salah satu prinsip utama dalam etika di pesantren ini adalah penghormatan yang tinggi terhadap guru. Hal ini tercermin dalam ajaran kitab Ta’lim al-Muta’allim karya Imam Al-Zarnuji yang mengajarkan bahwa seorang murid harus menghormati gurunya, tidak membantah atau berprasangka buruk dan tidak mendahului pendapat guru. Santri di Pesantren Maslakul Huda diajarkan untuk selalu memperlihatkan rasa ta'dhim (penghormatan) kepada guru dengan cara-cara yang sederhana namun mendalam, seperti membungkukkan badan saat bertemu guru dan mengindahkan setiap dawuh atau nasihat guru.[footnoteRef:63] [63:  Wawancara dengan M. Hisma Falah (Santri ndalem dan ustadz), Kajen Pati, 30 Desember 2023] 

Selain itu, etika antar sesama santri juga menjadi perhatian penting. Di Pesantren Maslakul Huda, interaksi antar santri tidak hanya didasari oleh rasa persaudaraan, tetapi juga oleh rasa hormat yang kuat. Salah satu bentuk implementasi etika dalam hubungan antar sesama santri adalah penggunaan bahasa Jawa kromo dalam komunikasi sehari-hari. Bahasa ini dipilih untuk menciptakan suasana yang penuh rasa hormat, baik antara santri senior maupun junior. Hal ini mencerminkan prinsip etika yang mengutamakan kesopanan dan keharmonisan dalam hubungan antar sesama.
2. Kegiatan Santri yang Membentuk Etika
Etika santri di Pesantren Maslakul Huda tidak hanya dibentuk melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dengan baik. Kegiatan sehari-hari santri di pesantren ini sangat padat dan terjadwal, dengan kegiatan yang melibatkan keagamaan, pendidikan formal, organisasi, serta pengembangan diri. Semua kegiatan ini dimaksudkan untuk membentuk santri yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
Santri di Pesantren Maslakul Huda mulai aktivitas mereka sejak pagi hari dengan sholat tahajud dan sholat berjama'ah. Setelah itu, mereka melanjutkan dengan kegiatan mengaji dan membaca Al-Quran, yang merupakan bagian dari pendidikan agama yang mendalam. Selanjutnya, santri juga diwajibkan untuk mengikuti pendidikan formal di Perguruan Islam Matholi’ul Falah (PIM), yang berafiliasi dengan pesantren. Selain itu, mereka juga terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan musyawarah yang diadakan oleh pesantren, yang bertujuan untuk melatih kemampuan sosial dan kepemimpinan.
Musyawarah merupakan salah satu kegiatan yang memiliki peran besar dalam pembentukan etika santri. Dalam musyawarah, santri dilatih untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, menyelesaikan masalah secara kolektif dan menghargai pendapat orang lain.[footnoteRef:64] Hal ini sangat penting dalam mengembangkan rasa tanggung jawab dan kemampuan komunikasi yang baik. Kegiatan seperti ini juga mengajarkan nilai-nilai kebersamaan dan kepemimpinan, yang menjadi bagian dari etika pesantren. [64:  Wawancara dengan Muhammad Rifqi Ali (Santri Mahally), Kajen Pati, 29 Desember 2023] 

3. Peran Pengurus dalam Pembentukan Etika Santri
Di Pesantren Maslakul Huda, pengurus pesantren memiliki peran yang sangat vital dalam pembentukan etika santri. Pengurus pesantren, yang terdiri dari santri senior, tidak hanya berfungsi sebagai pengatur kegiatan pesantren, tetapi juga sebagai teladan bagi santri lainnya. Mereka diberi mandat oleh pengasuh pesantren untuk mengatur anggaran, kegiatan dan disiplin santri.
Menurut wawancara dengan Yai Amiruddin, Pembantu Pengasuh Pesantren Maslakul Huda, pengurus pesantren juga diberikan pelatihan tentang manajemen dan kepemimpinan. Pengurus santri diharapkan menjadi contoh dalam hal disiplin, tanggung jawab dan etika. Mereka bertugas untuk mengawasi kehidupan sehari-hari santri, mengatur waktu kegiatan, serta memastikan bahwa setiap santri menjalankan peraturan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:65] Melalui pengalaman sebagai pengurus, santri tidak hanya belajar tentang organisasi, tetapi juga mengembangkan sikap amanah (tanggung jawab) yang merupakan bagian dari etika dalam kehidupan pesantren. [65:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

4. Etika Santri dalam Interaksi Sehari-hari
Selain etika terhadap guru, sesama santri dan pengurus, etika santri di Pesantren Maslakul Huda juga diperlihatkan dalam interaksi mereka dengan masyarakat sekitar. Pesantren ini mengajarkan santri untuk memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Santri diharapkan dapat bersosialisasi dengan baik dengan masyarakat, baik itu dalam kegiatan sosial, bakti lingkungan ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini terlihat dari kebiasaan santri yang selalu menunjukkan sikap sopan santun dan ramah terhadap masyarakat sekitar pesantren. Menurut pengakuan warga sekitar, santri di Pesantren Maslakul Huda sering menyapa dengan salam, murah senyum, dan membantu masyarakat dalam berbagai kegiatan.[footnoteRef:66] Etika ini menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya mendidik santri dalam hal keagamaan, tetapi juga dalam hal sosial, yang sangat penting dalam membangun hubungan yang harmonis antara pesantren dan masyarakat.[footnoteRef:67] [66:  Wawancara dengan Ibu Siti (warga dan pedagang sekitar), Kajen Pati, 27 Desember 2023]  [67:  Wawancara dengan Usman Ali (warga), Kajen Pati, 29 Desember 2023] 

Secara keseluruhan, etika santri di Pesantren Maslakul Huda dikembangkan melalui pendidikan formal dan non-formal yang menekankan pentingnya adab, sopan santun, dan pengamalan ajaran agama. Etika ini tidak hanya terlihat dalam hubungan dengan guru tetapi juga dalam interaksi antar sesama santri, pengurus dan masyarakat. Kegiatan seperti musyawarah, hafalan, tabligh dan berorganisasi menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan santri. Melalui pendekatan ini, Pesantren Maslakul Huda berhasil mencetak santri yang tidak hanya cerdas dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan siap untuk berkontribusi positif dalam masyarakat.
Etika yang diajarkan di pesantren ini mencerminkan pemahaman bahwa pendidikan bukan hanya soal transfer ilmu, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang akan menjadi bekal santri dalam kehidupan mereka, baik di pesantren maupun di masyarakat. Dengan begitu, pesantren ini tidak hanya menghasilkan santri yang terampil dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga santri yang berakhlak mulia dan siap menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab dan keharmonisan.
1. [bookmark: _Toc186297388]Etika Santri dalam perspektif Filsafat Etika Ibnu Miskawaih
Etika Ibnu Miskawaih sangat dipengaruhi agama dalam pembentukannya. Ia memandangan etika sebagai jalan untuk memperkuat hubungan antara manusia dan Tuhan. Perilaku yang baik dan pembersihan jiwa, seseorang dapat mencapai kesempurnaan spiritual dan kebahagiaan.
Selain itu, dengan pembiasaan dan latihan-latihan baik terhadap individu maupun orang lain, etika yang baik akan menghasilkan sebuah etiket yang baik dan mencapai kesempurnaan akhlak. 
Ibnu Miskawaih meyakini bahwa etika bukan hanya tentang menjalankan aturan dan norma, tetapi juga tentang mengembangkan karakter yang baik, mencapai kebahagiaan yang sejati, membangun masyarakat yang adil dan mencapai hubungan yang lebih intim dengan Tuhan.[footnoteRef:68] [68:  Abdul Hakim, Filsafat Etika Ibnu Miskawaih, Vol.13(2), Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 2014, hal. 135-143] 

Secara garis besar santri memiliki kompetensi besar dalam mencapai kebahagian dan kesempurnaan akhlak. Mereka dibekali dengan pengetahuan dan lingkungan yang mendukung dalam pencapaiannya. Namun semua itu harus imbangi dengan memulai pada diri sendiri dan membiasakan diri. 
1. [bookmark: _Toc186297389]Kebijaksanaan
Kebijaksanaan merupakan kemampuan seseorang dalam menentukan yang terbaik untuk hidupnya. Selain itu, kebijaksanaan juga kemampuan untuk memahami situasi dengan baik, membuat keputusan yang tepat dan bertindak secara bijaksana yang berpusat pada akal manusia.[footnoteRef:69] Setiap orang pasti mempunyai kebijaksanaan masing-masing. Tak lain halnya dengan santri yang juga memiliki kebijaksanaan baik individu maupun kolektif. Dalam menerapkan kebijaksanaanya, mampu diamati dari beberapa kegiatan, kebiasaan dan gaya hidup santri, berikut beberapa nilai kebijaksanaan santri Pesantren Maslakul Huda: [69:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), H. 46-47] 

Kebijaksanaan adalah salah satu nilai utama dalam etika Ibnu Miskawaih yang sangat relevan dengan kehidupan santri di Pesantren Maslakul Huda. Kebijaksanaan menurut Ibnu Miskawaih bukan hanya sekadar kecerdasan intelektual, tetapi juga kemampuan untuk memahami situasi, membuat keputusan yang bijak dan bertindak dengan integritas.[footnoteRef:70] Dalam kehidupan pesantren, kebijaksanaan tercermin dalam cara santri memandang dan mengambil keputusan dalam berinteraksi dengan sesama, guru, pengurus dan masyarakat sekitar, hal ini membuktikan keselarasan pemikiran etika kebijaksanaan Ibnu Miskawaih. [70:  Ahmad Zain Sarnoto, Aktualisasi Pemikiran Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih dalam Pendidikan, Vol.1 (1) Jurnal Statement: Media Informasi Sosial dan Pendidikan, 2011. Hal.49-58] 

Santri di Pesantren Maslakul Huda dilatih untuk memiliki kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam berorganisasi, musyawarah, dan mengelola konflik. Misalnya, musyawarah yang dilakukan setiap bulan menjadi wadah bagi santri untuk mengasah keterampilan berpikir kritis dan bijaksana dalam menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Miskawaih, kebijaksanaan membantu individu untuk tidak mengambil keputusan impulsif, tetapi mempertimbangkan kepentingan yang lebih luas dan dampak jangka panjang dari tindakan mereka. Santri di Pesantren Maslakul Huda juga diajarkan untuk tidak hanya mengejar kepentingan pribadi, tetapi juga untuk menjaga keharmonisan dan kesejahteraan bersama dalam setiap keputusan yang mereka ambil. Tentunya ini selaras dengan kebijaksanaan yang dibangun Ibnu Miskawaih yang didasari dengan kecerdasan, daya olah pikir dan ketajaman.
Selain itu, kebijaksanaan berperan dalam pembentukan pemimpin di pesantren. Pengurus pesantren, yang terdiri dari santri senior, diajarkan untuk memimpin dengan kebijaksanaan, mengelola sumber daya pesantren secara efisien, serta menjaga hubungan yang harmonis antara sesama santri. Kebijaksanaan ini tidak hanya penting dalam interaksi sosial, tetapi juga dalam pengelolaan sumber daya dan mencapai tujuan bersama. Dengan kebijaksanaan, pemimpin pesantren mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan dan kemajuan santri dalam aspek spiritual dan sosial.
2. [bookmark: _Toc186297390]Kesederhanaan
Kesederhanaan merupakan prinsip kedua yang sangat mendalam dalam ajaran etika Ibnu Miskawaih, yang memiliki relevansi besar dalam kehidupan santri di Pesantren Maslakul Huda. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, kesederhanaan adalah pengendalian diri terhadap keinginan duniawi yang berlebihan dan menjaga keseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan material.[footnoteRef:71] Konsep ini sangat penting untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan menghindari sikap serakah atau ketergantungan pada kekayaan materi. Santri di Pesantren Maslakul Huda diajarkan untuk hidup sederhana, dengan fasilitas yang terbatas, sambil tetap fokus pada tujuan utama mereka: menuntut ilmu dan memperbaiki akhlak. [71:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), H. 47] 

Ibnu Miskawaih menganggap kesederhanaan sebagai kunci untuk menjaga keseimbangan dalam kehidupan, baik dalam pemenuhan kebutuhan materi maupun dalam pengendalian hawa nafsu. Begitu pula di Pesantren Maslakul Huda, santri diajarkan untuk merasa cukup dengan apa yang ada dan tidak tergoda untuk mengejar kenikmatan duniawi. Kehidupan yang sederhana ini tercermin dalam berbagai kegiatan pesantren, seperti makan bersama dan kerja bakti, yang tidak hanya membantu membentuk karakter santri, tetapi juga mempererat hubungan antar sesama santri, menciptakan keharmonisan sosial di dalam pesantren.
Santri di Pesantren Maslakul Huda didorong untuk menjalani hidup yang tidak bergantung pada kemewahan, melainkan pada nilai-nilai spiritual yang lebih abadi. Dengan cara ini, mereka dapat mencapai ketenangan batin dan menjaga kedamaian jiwa, sebagaimana ajaran Ibnu Miskawaih yang menekankan bahwa kesederhanaan membantu individu menemukan kebahagiaan sejati yang berasal dari hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan dan bukan dari keinginan duniawi yang berlebihan.
Kesederhanaan menurut Ibnu Miskawaih bukan hanya tentang pengurangan kebutuhan materi, tetapi juga tentang pengendalian diri terhadap hawa nafsu yang berlebihan.[footnoteRef:72] Di Pesantren Maslakul Huda, prinsip ini diterapkan melalui budaya "nerimo opo anane" (menerima apa adanya), yang mengajarkan santri untuk tidak merasa kekurangan meskipun dengan fasilitas yang terbatas. Hal ini menumbuhkan sikap sabar, tawakal, dan rasa syukur atas apa yang diberikan oleh Allah SWT. Santri diajarkan untuk tidak hidup berlebihan, tetapi tetap fokus pada pengembangan diri dan memperbaiki akhlak. [72:  Faisal Abdullah, Konsepsi Ibnu Miskawaih Tentang Moral, Etika, dan Akhlak serta Relevansinya bagi Pendidikan Islam, Vol. 3(1), Journal of Research and Thought of Islamic Education, 2020, hal. 39-58] 

Selain itu, kesederhanaan dalam kehidupan santri juga menciptakan kebebasan spiritual. Santri tidak tergantung pada harta atau status sosial, melainkan pada nilai-nilai yang lebih mendalam, seperti ketakwaan kepada Tuhan dan kesediaan untuk hidup dengan prinsip-prinsip moral yang tinggi. Dengan pola hidup yang sederhana, santri diharapkan dapat menjaga keseimbangan batin dan menjauhi kecemasan yang disebabkan oleh kebutuhan materi yang tak terbatas. Dalam kehidupan yang lebih sederhana, mereka dapat merasakan kebahagiaan yang berasal dari kepuasan diri dan hubungan yang lebih bermakna dengan orang-orang terdekat.
Etika kesederhanaan yang diterapkan di Pesantren Maslakul Huda tidak hanya berfokus pada pengendalian hawa nafsu dan materi, tetapi juga berhubungan erat dengan pembentukan karakter santri melalui nilai-nilai yang lebih tinggi. Beberapa nilai etika kesederhanaan yang diterapkan santri di pesantren ini antara lain adalah rendah hati, tirakat dan pengendalian diri.
a. Rendah Hati (Tawadlu’)
Rendah hati atau tawadlu’ adalah sikap yang sangat penting dalam kehidupan santri di Pesantren Maslakul Huda. Dalam ajaran Ibnu Miskawaih, rendah hati dianggap sebagai bentuk kesederhanaan yang menghindarkan individu dari sifat sombong dan angkuh. Santri diajarkan untuk memuliakan orang lain, mendahulukan kepentingan orang lain, dan tidak merasa lebih tinggi dari sesama.[footnoteRef:73] Dalam pesantren, sikap tawadlu’ menciptakan atmosfer yang harmonis, di mana para santri saling menghargai dan bekerja sama dengan semangat kebersamaan. Sikap rendah hati ini juga melatih santri untuk memiliki ketenangan batin dan ketabahan, serta menjadikan mereka lebih sabar, murah hati dan lembut dalam berinteraksi. [73:  Wawancara dengan Syafiq Abdillah (Santri 2 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024.] 

b. Tirakat
Tirakat merupakan bentuk latihan spiritual yang sangat penting dalam kehidupan santri di Pesantren Maslakul Huda. Tirakat ini dapat berupa puasa sunnah, dzikir, atau amalan-amalan lain yang dilakukan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mengendalikan hawa nafsu. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, tirakat adalah salah satu cara untuk mengembangkan kesederhanaan dan membentuk kepribadian yang lebih baik. Santri yang melakukan tirakat diwajibkan untuk mengikuti bimbingan dari guru atau musnid yang berkompeten, sehingga amalan ini dapat dilakukan dengan benar dan tidak merugikan diri sendiri.
Di Pesantren Maslakul Huda, tirakat juga berfungsi untuk membantu santri mengendalikan keinginan materi yang berlebihan, serta meningkatkan kesadaran spiritual mereka. Salah satu bentuk tirakat yang umum dilakukan adalah puasa Senin dan Kamis, puasa Dala’il dan puasa Daud.[footnoteRef:74] Melalui tirakat ini, santri tidak hanya memperbaiki aspek spiritual mereka, tetapi juga mengembangkan kebiasaan hidup yang sederhana dan sehat. Tirakat ini, yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan pengendalian diri, selaras dengan ajaran Ibnu Miskawaih yang menekankan pentingnya pengendalian hawa nafsu untuk mencapai kehidupan yang lebih bermakna. [74:  Wawancara dengan M. Hisma Falah (Santri ndalem dan ustadz), Kajen Pati, 30 Desember 2023.] 

Selain itu, tirakat juga berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental santri. Pengendalian diri melalui puasa dan dzikir dapat membantu mereka menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan dan lebih fokus pada tujuan spiritual mereka. Sebagaimana diajarkan oleh Mbah Abdullah Zen Salam, seorang waliyullah di desa  Kajen, menerima apa adanya yang diberikan oleh pesantren adalah bentuk tirakat yang turut mendukung kesederhanaan hidup.
Ibnu Miskawaih melihat etika kesederhanaan sebagai sesuatu yang tidak hanya berdampak pada kehidupan individu, tetapi juga dalam konteks sosial. Kesederhanaan membantu menciptakan kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat.[footnoteRef:75] Dalam pesantren, etika kesederhanaan mendorong santri untuk hidup dengan rendah hati dan berbagi dengan orang lain. Hal ini tercermin dalam budaya solidaritas dan kerja sama yang diterapkan di Pesantren Maslakul Huda, di mana santri diajarkan untuk saling menolong dalam berbagai kegiatan, baik itu kerja bakti, belajar bersama maupun dalam kegiatan sosial lainnya. [75:  Lisdianti, Konsep Etika (Studi Pemikiran Ibn Miskawaih), Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2020). hal. 98] 

Kesederhanaan juga memengaruhi cara pandang santri terhadap hubungan dengan alam. Ibnu Miskawaih mengajarkan bahwa kesederhanaan membantu individu menjaga keseimbangan dengan alam semesta. Dengan mengurangi konsumsi yang berlebihan dan lebih menghargai lingkungan sekitar, santri di Pesantren Maslakul Huda dilatih untuk menjaga kelestarian alam dan hidup dengan penuh rasa syukur atas apa yang diberikan oleh Tuhan.
Etika kesederhanaan yang diajarkan di Pesantren Maslakul Huda sangat sejalan dengan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Ibnu Miskawaih. Dengan mengajarkan pengendalian diri terhadap keinginan duniawi, hidup sederhana dan menjaga keseimbangan dalam pemenuhan kebutuhan material, pesantren ini membantu santri untuk mencapai kehidupan yang bermakna, kedamaian batin, dan kebahagiaan sejati. Melalui sikap rendah hati (tawadlu’), tirakat dan pengendalian diri, santri di Pesantren Maslakul Huda tidak hanya diajarkan untuk hidup dengan kesederhanaan, tetapi juga untuk membentuk karakter moral yang luhur dan hubungan yang harmonis dengan sesama. Kesederhanaan ini menjadi landasan bagi mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih sehat, baik secara fisik, mental maupun spiritual.
3. [bookmark: _Toc186297391]Keberanian
Keberanian adalah nilai etika penting yang diajarkan dalam filsafat etika Ibnu Miskawaih dan sangat relevan dalam kehidupan santri di Pesantren Maslakul Huda. Menurut Ibnu Miskawaih, keberanian adalah kemampuan untuk mengatasi rasa takut, bertindak dengan integritas dan menghadapi tantangan dengan tekad. Keberanian ini tidak hanya terbatas pada keberanian fisik, tetapi juga mencakup keberanian moral untuk melawan ketidakadilan dan memperjuangkan nilai-nilai yang benar.[footnoteRef:76] Keberanian dalam konteks ini menjadi landasan penting bagi perkembangan karakter santri di pesantren. [76:  Ibnu Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak (Bandung: Mizan, 1994), H. 48] 

Santri di Pesantren Maslakul Huda dilatih untuk menjadi pribadi yang berani dalam memperjuangkan kebenaran, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Keberanian ini tercermin dalam kemampuan santri untuk berbicara dengan lantang dalam musyawarah, menghadapi ketidakadilan yang mungkin terjadi di lingkungan mereka, serta berani mengambil langkah yang benar meskipun itu tidak mudah. Keberanian juga terwujud dalam komitmen mereka untuk menjalankan ajaran agama dengan penuh keyakinan, meskipun mereka sering menghadapi tantangan dan tekanan dari luar pesantren.
Keberanian dalam konteks sosial juga sangat penting. Santri diajarkan untuk tidak takut berbicara atau bertindak sesuai dengan prinsip keadilan, baik dalam hubungan antar sesama santri maupun dengan masyarakat sekitar. Dalam hal ini, keberanian menjadi fondasi untuk memimpin dengan adil, serta melawan segala bentuk penindasan dan ketidakadilan yang mungkin terjadi. Dengan mengadopsi prinsip keberanian, santri dapat menjadi agen perubahan yang berani memperjuangkan hak-hak orang lain dan menjaga prinsip moralitas dalam masyarakat.
Keberanian juga merupakan hasil dari pengelolaan seseorang terhadap daya emosi. Keberanian memungkinkan individu untuk mengatasi ketakutan dan bertindak dengan integritas serta ketegasan. Ibnu Miskawaih memandang keberanian sebagai sarana untuk membangun potensi diri dan kualitas individu, serta mampu mengembangkan kreativitas dan melampaui batasan diri seseorang. Keberanian mengajarkan santri untuk berani menghadapi tantangan, baik dalam aspek pribadi, sosial maupun spiritual.



a. Tabligh dalam Melatih Keberanian Berbicara dan Memimpin
Salah satu cara untuk melatih keberanian di Pesantren Maslakul Huda adalah melalui kegiatan tabligh yang diadakan seminggu sekali di aula atau mushola. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih mental santri dan membentuk potensi mereka dalam mensyi’arkan agama Islam.[footnoteRef:77] Santri yang merupakan generasi penerus perjuangan ulama harus memiliki keberanian dan mental yang kuat dalam menghadapi problematika masyarakat. [77:  Wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas  (Pengurus Pendidikan), 30 Desember 2023] 

Kegiatan tabligh ini juga berfungsi untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum, yang sangat penting untuk mengembangkan keberanian santri dalam menyampaikan kebenaran. Santri yang mendapatkan tugas untuk melakukan tabligh diharapkan dapat menyiapkan materi secara matang dan menampilkan performa yang maksimal di depan teman-teman mereka. Proses ini mendidik santri untuk berbicara dengan percaya diri, mengembangkan argumentasi yang jelas, serta menguasai topik yang dibahas.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Miskawaih, keberanian dapat memperkuat kepribadian dan integritas diri. Kegiatan tabligh di pesantren membantu santri untuk membangun kepercayaan diri, meningkatkan potensi diri, serta memicu inisiatif dan kreativitas mereka. Melalui keberanian berbicara di depan umum, santri juga dilatih untuk memperjuangkan nilai-nilai moral dan keadilan yang mereka yakini.


b. Berorganisasi: Membangun Keberanian dan Kepemimpinan
Selain melalui kegiatan tabligh, Pesantren Maslakul Huda juga membentuk karakter dan jiwa kepemimpinan santri melalui keterlibatan mereka dalam organisasi. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan interaksi dan bersosialisasi dengan orang lain, dan organisasi menjadi wadah yang penting untuk hal tersebut. Di pesantren, hampir seluruh struktur kepengurusan dipegang oleh santri, yang menjadikan organisasi sebagai sarana penting untuk melatih keberanian dan tanggung jawab.
Santri yang mendapatkan mandat sebagai pengurus harus menjalankan amanah mereka dengan tekun dan rajin. Kepengurusan ini mengajarkan mereka untuk berani mengambil tindakan yang tepat, bertanggung jawab atas keputusan yang diambil, dan mengatur kegiatan serta anggaran dengan penuh integritas.[footnoteRef:78] Ini merupakan bentuk konkret dari penerapan keberanian yang diajarkan oleh Ibnu Miskawaih, yang menghubungkan keberanian dengan kepercayaan diri, ketekunan dan ketegasan dalam menghadapi berbagai tantangan. [78:  Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh), Kajen Pati, 28 Desember 2023] 

Selain organisasi di pesantren, santri juga terlibat dalam organisasi di madrasah. Dengan berorganisasi, santri dapat mengembangkan potensi diri, membangun rasa percaya diri, serta mempelajari nilai-nilai kebenaran yang mereka pegang. Organisasi memberikan ruang bagi santri untuk belajar bagaimana menghadapi dinamika kelompok, memimpin, serta berani membuat keputusan yang berdampak pada orang banyak.[footnoteRef:79] [79:  Wawancara dengan Ahmad Asharil Mustofa (Ketua Presidium Maslakul Huda), Kajen Pati, 30  Desember 2023] 

Ibnu Miskawaih menekankan bahwa keberanian, yang didasari oleh rasa percaya diri dan ketekunan, merupakan kunci dalam membangun potensi diri. Keberanian ini membantu santri untuk mengembangkan integritas dan membentuk karakter yang tangguh dalam menghadapi tantangan hidup.[footnoteRef:80] Selain itu, dengan keberanian untuk memimpin dan bertanggung jawab, santri dapat mempengaruhi orang lain untuk bertindak dengan berani dan bermakna, serta membawa perubahan positif bagi masyarakat sekitar. [80:  Fitriani Rahayu,  Pendidikan Karakter Analisis Pemikiran Ibnu Miskawaih, Vol 2(1),  Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, 2019, hal. 19-38
] 

Keberanian merupakan salah satu nilai etika utama yang diajarkan dalam filsafat etika Ibnu Miskawaih dan sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari santri di Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati. Keberanian yang tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga keberanian moral, menjadi kunci dalam membentuk karakter santri yang berintegritas dan mampu memperjuangkan kebenaran. Melalui kegiatan tabligh dan organisasi, santri di Pesantren Maslakul Huda diajarkan untuk berani berbicara di depan umum, bertindak dengan tegas dan penuh tanggung jawab, serta memimpin dengan adil. Dengan demikian, keberanian menjadi landasan penting bagi santri untuk mengembangkan potensi diri, membangun kepercayaan diri, serta menghadapi tantangan hidup dengan integritas dan ketegasan.
4. [bookmark: _Toc186297392][bookmark: _Toc158132120][bookmark: _Toc158131737][bookmark: _Toc158131854]Keadilan
Keadilan adalah salah satu prinsip dasar dalam filsafat etika Ibnu Miskawaih yang sangat relevan dengan kehidupan etika santri di Pesantren Maslakul Huda. Menurut Ibnu Miskawaih, keadilan tidak hanya mencakup pemberian hak yang setara kepada setiap individu, tetapi juga pengakuan terhadap kewajiban moral untuk memperlakukan orang lain dengan rasa hormat dan kejujuran. Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, keadilan adalah prinsip yang mendasar dalam memperlakukan individu secara adil dan setara, serta memastikan bahwa hak-hak dan kewajiban mereka diakui dan dijalankan dengan baik.[footnoteRef:81] [81:  Abdul Hakim, Filsafat Etika Ibnu Miskawaih, Vol.13(2), Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 2014, hal. 135-143] 

Di Pesantren Maslakul Huda, santri diajarkan untuk memegang teguh prinsip keadilan, baik dalam interaksi antar sesama santri, kepada guru, maupun dalam masyarakat. Prinsip keadilan ini tercermin dalam musyawarah yang diterapkan di pesantren, di mana setiap santri memiliki hak untuk berbicara dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang adil dan transparan. Selain itu, pengelolaan waktu dan pembagian tugas di pesantren juga dilakukan dengan cara yang adil dan bijaksana. Keberlanjutan prinsip keadilan ini juga tercermin dalam kepemimpinan di pesantren, di mana pemimpin pesantren, yang sebagian besar terdiri dari santri senior, dilatih untuk memimpin dengan adil dan memastikan tidak ada santri yang diperlakukan secara tidak adil. Dengan menerapkan prinsip keadilan, pemimpin pesantren dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan stabil, di mana setiap orang merasa dihargai dan diperlakukan dengan adil.
Ibnu Miskawaih membagi keadilan menjadi dua bagian, yaitu internal dan eksternal. Keadilan internal adalah keseimbangan jiwa dan potensi-potensi diri seseorang, sementara keadilan eksternal adalah keseimbangan dari hasil interaksi seseorang dengan pihak lain, termasuk hubungan dengan Tuhan. Di Pesantren Maslakul Huda, santri diajarkan untuk menjaga keseimbangan dalam berhubungan dengan sesama manusia (hablum minannas) maupun dengan Tuhan (hablum minallah). Keseimbangan ini menjadi pedoman dalam kehidupan pesantren, di mana santri dihargai hak-haknya dan berlaku adil terhadap sesama.
Dalam konteks ini, etika keadilan tidak hanya membentuk moralitas individu tetapi juga mendorong individu untuk mengambil peran aktif dalam memperjuangkan hak-hak dan kepentingan bersama. Berikut ini adalah beberapa cara keadilan diterapkan oleh santri di Pesantren Maslakul Huda:
a. Solidaritas Pertemanan
Pertemanan di Pesantren Maslakul Huda dibangun dengan rasa kepercayaan, kasih sayang, loyalitas, perhatian dan ketulusan. Santri membangun pertemanan tanpa membedakan suku, ras dan budaya, namun tetap menghargai sesama teman, baik senior maupun pengurus. Ikatan pertemanan antar santri menciptakan hubungan emosional yang kuat, ditandai dengan keakraban, saling menolong dan mendukung. Kegiatan seperti kerja bakti, belajar bersama dan berbagai acara lainnya turut memperkuat rasa solidaritas pertemanan.[footnoteRef:82] Sebagaimana pandangan Ibnu Miskawaih, keadilan mampu menciptakan hubungan yang adil dan merata serta memupuk sikap empati dan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan orang lain. [82:  Wawancara dengan  Imam Muthoyyib (Santri 1 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024] 

b. Tekun Beribadah
Ibadah, dalam pandangan Islam, merupakan bentuk penghambaan kepada Tuhan dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap Muslim. Di Pesantren Maslakul Huda, santri dibekali pemahaman agama yang mendalam dan diharuskan untuk menjalankan ibadah dengan tekun, baik yang wajib maupun sunnah. Kegiatan ibadah di pesantren, seperti sholat berjama'ah, membaca Al-Qur'an dan sholat malam, menjadi bagian dari keseharian santri. Keberlanjutan ibadah ini merupakan bagian dari etika keadilan yang diajarkan oleh Ibnu Miskawaih, yang melihat keadilan sebagai keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dalam hal ini, santri diajarkan untuk membalas anugerah Tuhan dengan taat dan penuh kecintaan, sebagai bentuk rasa syukur atas rahmat-Nya.



c. Tali Silaturahmi
Silaturahmi, dalam Islam merupakan upaya mempererat hubungan persaudaraan dalam kebaikan. Hal ini diungkapkan dalam hadist Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa “Tidak akan masuk surga bagi orang yang memutus silaturahmi”. Di Pesantren Maslakul Huda, santri diajarkan untuk menjaga dan mempererat tali silaturahmi tidak hanya kepada sesama santri, tetapi juga kepada masyayikh, pengasuh, dan masyarakat sekitar pesantren.[footnoteRef:83] Silaturahmi ini dilakukan dengan kegiatan seperti sowan, musyafahah dan mengirimkan doa serta Al-Fatihah kepada masyayikh. Selain itu, santri kelas akhir juga melakukan silaturahmi dengan masyarakat sekitar untuk membangun rasa persaudaraan yang lebih luas. Silaturahmi ini memperkuat hubungan batin antara santri, pengasuh dan masyarakat, serta menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh kasih sayang. [83:  Wawancara dengan  Asif Haffy (santri kelas 3 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024] 

Sebagaimana yang diajarkan oleh Ibnu Miskawaih, keadilan menciptakan rasa empati dan pengertian antar sesama, serta membentuk tatanan sosial yang sehat dan beradab. Di Pesantren Maslakul Huda, penerapan etika keadilan ini membangun solidaritas, keseimbangan dalam ibadah, dan hubungan yang erat antara santri, pengasuh serta masyarakat sekitar.

[bookmark: _Toc186297393]BAB V
PENUTUP

A. [bookmark: _Toc186297394]KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis melalui hasil pengamatan dan analisis mengenai Etika Santri  Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati dalam Perspektif Filsafat Etika Ibnu Miskawaih dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, santri Pesantren Maslakul Huda telah menerapkan bagaimana etika yang baik sesuai aturan dan pedoman pondok pesantren. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Santri Pesantren Maslakul Huda menerapkan pendidikan etika yang holistik dan mengitegrasikan nilai-nilai etika kedalam berbagai kegiatan rutin pesantren. Etika yang diterapkan santri di Pesanten Maslakul Huda mencakup berbagai aspek penting dalam kehidupan sosial dan pribadi santri. Pertama, etika terhadap guru: santri diajarkan untuk bagaimana menghormati dan memuliakan guru sebagai sumber ilmu dan pembimbing kehidupan. Etika ini seperti menata sandal guru, tidak mendahului guru, tidak menyela dan memotong pembicaraan guru, membungkukkan badan saat bertemu guru dan mengindahkan setiap dawuh dan nasihat guru. Kedua, Etika terhadap sesama santri: santri diajarkan untuk saling menghormati, membantu dan menjaga keharmonisan di antara sesama. Etika ini mencakup sikap tolong- menolong, menjaga keberasamaan, bertegur sapa, memberi salam ketika masuk pesantren dan berbicara dengan bahasa santun dan sopan. Ketiga, etika terhadap pengurus: santri didorong untuk menghargai dan menghormati pengurus pesantren yang telah mendapatkan mandat dari pengasuh pesantren. Keempat, etika terhadap masyarakat: santri diajarkan untuk menghargai dan menghormati masyarakat sekitar pesantren. Selain itu, santri senantiasa berkontribusi positif kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan sosial. Etika ini meliputi komunikasi dan sosialisasi yang baik, menjaga keamanan dan ketertiban dan membantu masyarakat sekitar pesantren. Kelima, etika berbusana: santri pesantren Maslakul Huda diajarkan bagaimana berpakaian sopan, rapi dan sesuai dengan nilai-nilai agama serta norma sosial  yang berlaku. Etika berbusana dapat mencerminkan kesederhanaan, kebijaksanaan dan membentuk individu yang berkualitas. Selain melalui beberapa praktik etika yang telah disebutkan santri Pesantren Maslakul Huda juga menerapkan etika melalui kegiatan-kegiatan rutin pesantren antara lain: Musyawarah, muhafadzoh, tabligh dan berorganisasi.
Kedua, santri Pesantren Maslakul Huda telah menerapkan sesuai etika keutamaan yang dibangun oleh Ibnu Miskawaih. Etika keutamaan Ibnu Miskawaih meliputi: kebijaksanaan, kesederhanaan, keberanian dan keadilan. Santri menerapkannya melalui beberapa kegiatan dan tingkah laku kesehariannya. Dalam etika kebijaksanaan dapat dilihat dari kegiatan musyawaroh, muhafadzoh dan etika berbusana. Kemudian etika kesederhanaan dilihat dari sikap rendah hati dan tradisi tirakat. Sedangkan etika keberanian dan keadilan diterapkan santri melalui kegiatan tabligh dan organisasi serta solidaritas pertemanan, tekun ibadah dan menyambung hubungan silaturahmi. Selain kegiatan tersebut santri juga mengimplementasikannya pada kegiatan sehari-hari dalam lingkup pesantren maupun madrasah. Menurut Ibnu Miskawaih empat etika keutamaan merupakan landasan dalam mencapai kesempurnaan akhlak. Ia beranggapan dalam mencapai kebahagiaan sejati harus dimulai dengan jiwa yang bersih dan pembiasaan dalam menciptakan kebaikan.
B. [bookmark: _Toc186297395]Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati terdapat beberapa masukan dan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pesantren Maslakul Huda
Pesantren diharapkan dapat mempertahankan nilai-nilai tradisi pesantren dan prinsip-prinsip pesantren dalam mendidik dan membentuk karakter santri sebagai generasi penerus bangsa. Jangan sampai pesantren kehilangan jatidiri sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan ajaran Islam melalui kitab-kitab kuning klasik dan metode klasiknya.
2. Bagi masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan masyarakat untuk pengetahuan atau bagaimana menciptakan lingkungan sehat dengan beretika yang baik. Dan dapat bersinergi dengan pesantren dalam mencipktakan hubungan yang harmonis dan nyaman.
3. Bagi penulis selanjutnya
Diharapkan dapat membangun semangat untuk penulis dalam membuat tulisan agar menjadi lebik baik. Dan dapat mengkaji dan mempelajari lebih dalam mengenai santri Pesantren Maslakul Huda dan pemikiran Ibnu Miskawaih.
75

[bookmark: _Toc158131738][bookmark: _Toc158131855][bookmark: _Toc158132121]

[bookmark: _Toc186297396]DAFTAR PUSTAKA
Buku
Abdussamad, Zuchri,. 2021, Metode Penelitian Kualitatif, Makassar: Syakir Media Press
Ahmad, Fauzy, dkk,. 2021, Metodologi Penelitian, Banyumas: Pena Persada
Aris,. 2023, Filsafat Pendidikan Islam, Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari Samasta
Bagir, Haidar,.2006, Buku Saku Filsafat Islam, Bandung: Mizan
Drajat, Amroeni,.2006. Filsafat Islam : buat yang pengen tahu, Jakarta: Erlangga
Hardani, dkk,. 2020, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Ilmu
Hafni Sahir, Syafrida,. 2021, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: KMB Indonesia
Ibrahim,. 2015, Buku Daras Filsafat Islam Klasik, Makassar: Uin Alaudin
Ismail,. 2013, Buku Daras Filsafat Islam (Tokoh dan Pemikirannya), Bogor: IPB Press
Juwaini,. 2023, Tokoh & Pemikiran Autentik Filsafat Islam Klasik, Banda Aceh: Ar Raniry Press
Miskawaih, Ibnu,. 1994. Menuju Kesempurnaan Akhlak,. Bandung: Mizan
Nata, Abuddin,. 2003, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam seri Kajian Filsafat Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada
Sulaiman, Asep,. 2016. Mengenal Filsafat Islam,. Bandung: YRAMA WIDYA
Supriyanto,. 2022. Filsafat Etika Ibnu Miskawaih,. Cet 1. Banyumas: Rizquna
Suryana,. 2010, Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia
Zar, Sirajuddin,. 2010, Filsafat Islam: filosof dan filsafatnya, Jakarta: Raja Grafindo Persada


Jurnal
Abdullah, F. 2020. Konsepsi Ibnu Miskawaih Tentang Moral, Etika, dan Akhlak serta Relevansinya bagi Pendidikan Islam. Journal of Research and Thought of Islamic Education, 3(1), 39-58 
Hakim, A. 2014. Filsafat Etika Ibnu Miskawaih. Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, 13(2), 135-143
Santalia, I. 2023. Pemikiran Etika Ibnu Miskawaih. Living Islam: Journal of Islamic Discourses, 6(1), 89-99
Sarnoto, A. Z. 2011. Aktualisasi Pemikiran Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawih Dalam Pendidikan. Jurnal Statement: Media Informasi Sosial dan Pendidikan, 1(1),48-49
Syakdiah, H., dkk. 2022. Penerapan Etika Dalam Manajemen Pembinaan Santri Di Pondok Pesantren Ats-Tsaqofi Tanjung Morawa. Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 7(2), 117-124
Lisdianti,. 2020. Konsep Etika (Studi Pemikiran Ibnu Miskawaih. (Skripsi sarjana, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung).
Website
Sandra Desi Caesaria.”Pondok Pesantren Gontor Akui Ada Bullying Kasus Tewasnya Santri" Kompas.com. Diakses pada tanggal 24 November 2023 pukul 20.47 WIB. https://www.kompas.com/edu/read/2022/09/06/104747771/pondok-pesantren-gontor-akui-ada-bullying-kasus-tewasnya-santri?page=all.
Rahel Narda Chaterine, “Data Komnas Perempuan, Pesantren Urutan Kedua Lingkungan Pendidikan dengan Kasus Kekerasan Seksual"", Kompas.com. Diakses pada tanggal 24 November 2023 pukul 21.08 WIB. https://nasional.kompas.com/read/2021/12/10/17182821/data-komnas-perempuan-pesantren-urutan-kedua-lingkungan-pendidikan-dengan.,
Maslakul Huda, ” Sejarah Pesantren Maslakul Huda”,. Diakses pada tanggal 22 Juni 2023 pukul 20.30 WIB. https://maslakulhuda.net/sejarah-pesantren-maslakul-huda/
Imam Muhlis Ali, “Daftar Lengkap Pesantren Kajen dan Sekitarnya”, Patinews.com, Diakses pada tanggal 22 juni 2023 pukul 20.50. https://www.patinews.com/daftar-lengkap-pondok-pesantren-di-kajen-margoyoso-dan-sekitarnya/.


Narasumber
Wawancara dengan Yai Amiruddin (Pembantu Pengasuh bidang pendidikan diniyyah Pesantren Maslakul Huda) pada tanggal 28 Desember 2023 di ndalemnya desa Sekarjalak Margoyoso Pati.
Wawancara dengan M. Hisma Falah (Santri ndalem dan Ustadz) pada tanggal 30 Desember 2023 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Abdul Roseh Sholeh (Ustadz dan santri mahally) pada tanggal 30 Desember 2023 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Ahmad Asharil Mustofa (Ketua Presidium Pesantren Maslakul Huda) pada tanggal 29 Desember 2023 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Ahmad Sulthon Basyari (Pengurus keamanan) pada tanggal 29 Desember 2023 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Muhammad Syifauddin Nafi’l Ilyas (Pengurus pendidikan) pada tanggal 30 Desember 2023 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
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Wawancara dengan  Asif Haffy (Santri kelas 3 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Syafiq Abdillah (Santri 2 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan  Imam Muthoyyib (Santri 1 Aliyah), Kajen Pati, 23 Desember 2024 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Muhammad Juha jauhar (Santri Kelas 1 Aliyah), Kajen Pati, 22 Desember 2024 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Ahmad Dzaky Safwa  (Santri kelas 3 Aliyah), 22 Desember 2024 di Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati
Wawancara dengan Ibu Siti (warga dan pedagang sekitar) pada tanggal  27 Desember 2023 di rumahnya belakang Pondok Pesantren Maslakul Huda
Wawancara dengan Usman Ali (Warga) pada tanggal 29 Desember 2023 di rumahnya samping Pondok Peantren Maslakul Huda
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HASIL WAWANCARA
A. Wawancara dengan Pembantu Pengasuh
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Maslakul Huda?
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai etika santri Pesantren Maslakul Huda?
3. Bagaimana etika yang telah diterapkan para santri?
4. Bagaimana peran pesantren dalam membentuk karakter etika santri yang baik?
5. Apakah etika santri telah sesuai dengan visi misi dan kurikulum pesantren?
6. Apakah etika yang telah diterapkan santri sudah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren?
B. Wawancara dengan beberapa guru
1. Bagaimana etika santri terhadap guru/Asatidz dalam kegiatan belajar mengajar?
2. Bagaimana etika santri terhadap guru yang umurnya tidak terpaut jauh darinya?
3. Bagaimana peran anda dalam membentuk etika para santri?
4. Apakah santri telah menerapkan etika baik dalam kegiatan belajar mengajar?
C. Wawancara dengan presedium dan pengurus pesantren
1. Apa saja kegiatan di Pesantren Maslakul Huda?
2. Apa saja kegiatan yang menunjang santri dalam membentuk etika yang baik?
3. Bagaimana sistem pendidikan di Pesantren Maslakul Huda?
4. Bagaimana tanggapan kalian mengenai etika santri Pesantren Maslakul Huda?
5. Bagaimana peran kalian sebagai pengurus dalam membentuk etika santri?
6. Bagaimana tanggapan kalian mengenai santri yang melanggar aturan pondok pesantren?
7. Bagaimana cara kalian menegur saat ada santri yang tidak mematuhi aturan di pondok pesantren?
8. Apakah ada target bagi santri yang mempunyai hafalan wajib?
9. Bagaimana jika santri tidak memenuhi atau tidak menyetorkan hafalan wajib?
10. Apakah para santri sudah melaksanakan kewajibannya di pesantren?
11. Apakah etika santri sudah sesuai dengan aturan pesantren?
D. Wawancara dengan beberapa santri
1. Apa yang anda ketahui dan pahami tentang etika?
2. Apa saja etika yang harus ditaati dan dipatuhi oleh santri di pondok pesantren?
3. Bagaimana etika anda sebagai santri terhadap guru dalam proses belajar mengajar?
4. Bagaimana etika anda sebagai santri terhadap teman dalam pergaulan sehari-hari?
5. Bagaimana etika anda sebagai santri  terhadap sesama santri (senior dan junior)?
6. Bagaimana etika anda terhadap abdi ndalem?
7. Bagaimana etika anda terhadap masyarakat sekitar?
8. Apakah Anda sudah yakin telah menerapkan etika dengan baik?
E. Wawancara dengan masyarakat sekitar pesantren
1. Bagaimana menurut anda tentang etika santri Pesantren Maslakul Huda?
2. Apakah terdapat permasalahan dengan etika para santri?
3. Apakah santri Pesantren Maslakul Huda telah beretika dengan baik?
4. Apa saja indikator santri beretika baik?


HASIL DOKUMENTASI


Kegiatan Ngaos AlQuran
Kegiatan diskusi jam belajar
Kegiatan Sorogan Kitab
Kegiatan Bandongan Kitab
Kegiatan Musyawaroh Bathsu Masa’il
Wawancara dengan Pembantu Pengasuh



Mushola Pesantren
Kompleks Pesantren
Struktur Kepengurusan
Rutinan Manaqib Syekh Abdul Qodir Al Jaelani

Kegiatan Maulid Al Barjanzi
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